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ABSTRAK

RANCANG BANGUN PERANGKAP SERANGGA HAMA TANAMAN
MENTIMUN ( Cucumis sativud..) MENGGUNAKAN
MIKROKONTROLER ARDUINO MEGA 2560

Oleh

FEBI RIYANTI AZWAR

Tanaman mentimun banyak dikonsumsi oleh masyarhiddnesia dan
cukup popular di hampir semua Negara. Buah mentimun kaya akan mineral
seperti kalsium, fosfor, kalium, dan besi serta vitamin A, B, dan C. Banyak
kendala yang dihadapi para petani untuk memproduksi buah mentimun, salah
satunya yang menjadkendala yaitu serangan dari Organisme Pengganggu
Tanaman/hama serangga. Hama yang sering menyerang tanaman mentimun
diantaranya kutu daun, trip, kutu kebul, kumbang daun, ulat daun, lalat penggorok
daun. Penelitian ini bertujuan untuk merancang perangiexangga hama
tanaman mentimun menggunakan mikrokontroler arduino mega 2560 sebagai
sistem kendali perangkap serangga hama.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktoidovember 2020 di
perumahan korpri, Bandar Lampung, Lampung. Proses penditaukan
dalam beberapa tahap yaitu perancangan (desain) dsarperakitan atau
pembuatan alat, pengujian hasil rancangan, pengamatan dan analisis data.
Mekanisme kerja alat yaitu dapat mendeteksi serangga datang kemudian serangga
tersebut di dorong enggunakan kipas hingga masuk ke dalam bak penampung
serangga.

Hasil rancang bangun perangkap hama tanaman mentimun. Perangkap
hama serangga otomatis memiliki tinggi 155 cm dengan bagian atas berbentuk
tabung dan bagian bawah berbentuk kerudimeter ruang tangkap berukuran
40 cm dan tinggi ruang tangkap 40 cm. Bagian atas perangkap otomatis memiliki
tinggi 55 cm dengan diameter 40 cm. Bagian bawah perangkap otomatis
berukuran 50 cm dengan diameter 40 cm. Pada bagian bawah perangkais otoma
terdapat kotak penampung serangga yang berukuran 40 cm x 10 cm x 20 cm.

Alat perangkap hama otomatis mendapatkan daya dari panel surya.
Komponen yang digunakan pada perangkap hama terdiri dari sensor inframerah,
kipas, lampu, dan pompa air. Pengnjiperangkap hama serangga mentimun



didapat hasil Rerata waktu penjatuhan serangga sebesar 1 menit 40 detik.
Stabilitas alat perangkap otomatis menghasilkan kinerja alat yang stabil.
Efektifitas ratarata penangkapan serangga pada perangkap otomatizaséla

hari sebesar 82,72%. Kedatangan serangga paling banyak ketika cuaca mendung
dengan suhu ratata 28,2C dan kelembaban 9RH.

Kata Kunci Cuaca, Hama Serangga, Kelembaban, Mikrokontroler, Perangkap
Serangga, Suhu, Tanaman Mentimun.



ABSTRACT

DESIGN OF THE INSECT PEST TRAPS ON CUCUMBER PLANTS
(Cucumis sativud..) USING THE ARDUINO MEGA 2560
MICROCONTROLLER

By

FEBI RIYANTI AZWAR

Cucumber plants are widely consumed by Indonesian societyrarglite
popular almost in all countries. The cucumber is rich in minerals such as calcium,
phosphorus, potassium, and iron as well as vitamins A, B, and C. Many obstacles
were faced by farmers to produce cucumbers. One of the obstacles was the attack
of plant pest organisms/ insect pests. Pests frequently attacked cucumber plants
such as aphids, thrips, whiteflies, leaf beetles, caterpillars, leaf miner flies. This
study aimed to design the insect pest traps on cucumber plants using the Arduino
Mega 2560microcontroller as a pedghsect trap control system.

This study was conducted from October to November R0ZORPRI
Housing,Bandar Lampung, Lampung. The research process was carried out in
several stages, namely a basic design of tools, assembly and manufacturing of
tools, a design result test, observation, and data analysis. The working mechanism
of the tool was able to detecth e i nsect ds arrival. Then,
using a fan to enter into the insect storage tank.

The design result of cucumber plant pest traps was the automatic insect
pest traps which had a height of 155 cm with a {sifb@ped top and a cone
shapel bottom, a catch room diameter of 40 cm, and a catch room height of 40
cm. The top of the automatic trap had a height of 55 cm and a diameter of 40 cm.
The bottom of the automatic trappeasured was 50 cm with a diameter of 40 cm.
There was an insect stgga tank at the bottom of the automatic trap that
measured 40 cm x 10 cm x 20 cm.

The automatic pest trap got power from solar panels. The components
used in the pest trap consisted of the infrared sensor, fan, light, and water pump.
The cucumber inseqest trap tests showed that the average time for falling
insects was 1 minute 40 seconds. The stability of the automatic trapping tool
resulted in stable tool performance. The effectiveness average of catching insects



in automatic traps for 30 days was 8242Most insect arrivals were in cloudy
weather with an average temperature of 28.1°C and humidity of 91 RH.

Keywords: Weather, Insect Pests, Humidity, Microcontroller, Insect Traps,
Temperature, Cucumber Plants.
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman mentimurCucumis sativuk.) adalah tanaman semusim yang bersifat
menjalar dengan perantara alat pemegang berb@ilin atau spiral. Buah

mentimun ini juga banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia dan cukup
popular di hampir semua Negara. Mentimun berasal dari dataran tinggi Himalaya
dan saat ini budidaya mentimun sudah mekaaseluruh wilayah tropis maupun
subtropis. Di Negara Indosia sendiri tanaman mentimun banyak ditanam di
daerah Jawa dan Sumatégawarno dkk 2013)

Buah mentimun kaya akan mineral seperti kalsium, fosfor, kalium, dan besi serta
vitamin A, B, dan C. Biasanya sayuran buah mentidisajikan sebagai olahan
segar seperti asinakinchi, acar, salat, lalapan dan juga dijadikan minuman

berupa jus. Buah mentimun dapat diolah juga sebagai bahan baku kosmetik untuk
produkcleansing cram dan lulur(Sarumaha, 2017)Dari sudut pandang

ekonomi, buah metimun memiliki prospek yang cukup baik karenandindi

banyak Negara. Menurut data dari BfB&dan Pusat Statistiloroduksi sayuran
buah mentimun di Indonesia pada tahun 2014 y&ii1989 tonmengalami
penurunan pada tahun 2015, 2016, dan 2017 menjadi 447.696 ton pada tahun
2015, 430.218 ton padaltun 2016 dan 424.917 ton pada tahun 2017. Tahun
2018 produksi sayuran buah mentimun mengalami peningkatan dari tahun
sebelumnya menjadi 433.931 t@adan Pusat Statistik, 2020)

Meningkatnya kebutuhan sayuran buah mentimun sejalan dengan meningkatnya
pertumbuhan penduduk Indonesia setiap tahunnya. Hal terselnyengaruhi
naiknya kebutuhan konsumsi sayuran buah mentimun. Namun, dalam
memproduksi buah mentimun terdapat banyak kendala yang dihadapi para petani

salah satunya yang menjadi kendala yaitu serangan dari Organisme Pengganggu



Tanaman. Hama yang seringgnyerag tanaman mentimun diantaranya kutu

daun, trip, kutu kebul, kumbang daun, ulat dalamlalat penggorok daun.

Petani mentimun telah melakukan berbagai cara untuk mengendalikan serangga

hama pada tanaman mentimun, baik itu secara fisik yang k#dakangsung oleh

petani maupun kimiawi menggunakan bantuan pestisida. Namun, menggunakan
pestisida dalam jangka panjang dan juga berlebihan dapat berdampak tidak baik
bagi kesehatan. Dampak yang ditimbulkan seperti keracunan keronis dan
keracunan akut.

1. Keracunan kronis berupa kelainan syaraf dan perilaku yang bersifat
neurotoksik atau mutagenitas. Ada beberapa dampak kronis yang ditimbulkan
akibat keracunan pestisida pada organ hati,-paru, usus, dan lambung
(Jenni dkk, 2014) Keracunan pestisida ini juga dapat mempengaruhi sistem
kerja organ sepersistem syaraf, sistem kekebalan tubuh, dan sistem
hormonall D6 Arce and C-lus, 2000)

Petani yang terlalu sering terpapar pestisida dapat mengalami batuk yang tidak
kunjung sembuh dan merasa sesak di dada. Ini merupakan manifestasi gejala
penyakit bronkitis, asma, atau penyakit ppauiu lainnya. Penyakyiang

merusak paryaru terlalu lara dapat mengakibatkan kanker paaru

(Kurniasih dkk, 2013)

2. Keracunan akut adalah keracunan yang dialami langsung pada saat
mengaplikasikan pestisida tersebut atau sesudah miéagaannya. Efek
keracunan ini terbagi menjadi dua yaitu efek akut lokal dan efek akut sistemik
(Raini, 2007) Efek akut lokal bersifat iritasi mata, hidung, tenggorokan dan
kulit yang terjadi langsumpada saat menyentuh pestisidéekEistemik
terjadi jika pestisida masuk kialam tubuh damengakibatkan syaraf tidak
sadar, mata mengeluarkan air serta mulut mengeluarkan air liur yang
berlebihan. Efek sistemik juga dapat membuat tubuh menjadi lemah atau

cepat secara tidak norm@amungkas, 2016)

Berdasarkan penjelasan di atas maka dibutuhkan pemakaian alat pengendali hama
serangga yantgdak menggunakan pestisida sebagai pengendali hamanya.
Penggunaan alat pertanian tanpa pestisida ini maka akan mengurangi efek negatif

yang dapat merusak kesehatan. Oleh karena itu, dirancang sebuah alat perangkap



hama serangga pada tanaman mentimug yaenggunakan panel surya sebagai
sumber energinya. Pada perangkap hama serangga yang telah ada sebelumnya,
masih terdapat beberapa kelemahan yaitu perhitungan serangga datang namun
tidak sesuai dengan perhitungan serangga masuk dan menjadi eror serangga
datang. Pengembangan perangkap hama serangga pada penelitian ini yaitu
perancangan perangkap hama menjadi berbentuk t@iawiagbagian atas dan
kerucut pada bagian bawgtelebaran lubang udara agar udara masuk leash

dan banyak, menggunakars@nsotinframerah yang dapat mendete&srangga
datang dan masukPerangkap hama serangga ini juga menggunakan cahaya
lampu untuk memikat serangga pada malam hari dengan bantuan panel surya
sebagasumberdaya listriknya. Perangkap hama serangga ini diharagbdqaait

mengurangi penggunaan pestisida dan eror serangga datang.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian RaigcBangun Perangkap Hama Tanaman
Mentimun Cucumis sativus L Menggunakan Mikrokontrolekrduino Mega
2560 padd@anaman mentimun yaitu
1. Bagaimana kinerja alat perangkap serangga dalam mengendalikan
serangga hama pada tanaman mentimun?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan alat perangkap serangga hama otomatis

terhadap penangkapaarangga hama pada tanaman mentimun?

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Merancang@erangkap hamsistemkendali otomatisintuk tanaman
mentimun berbasis mikrokontroler Arduino Mega 2560.

2. Mengkalibrasi dan validasi sensor infraateE18D50NK pada
perangkap hama untuk mendeteksi serangga hama mentimun.

3. Menguiji kinerja alatintuk mendapatkan nilaktuator yang berupa
keakurasiamlan respa sistempada perangkap hama.

4. Menganalisis pengaryderangkap hamastemkendali otomatiserhadap

jumlah hama yang tertangkap.



5. Mengamati pengaruh suhu, kelembaban, dan cuaca terhadap kehadiran

hama serangga pada tanaman mentimun.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperatugargpetani dalam
menanganserangga hama pada tanaman mentimun, sehingga produktivitas
sayuran bah mentimun dapat meningkatasil penelitian ini juga dapat

digunakan sebagai referensi ilmiah serta teknis bagi Jurusan Teknik Pertanian dan

masyarakat.

1.5. Hipotesis

Penggunaan alat perangkap serangga hama tanaman mentimun berpengaruh

terhadap penangkapan serangga hama.

1.6. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitianyaitu

1. Sistem kendali perangkap serangga hama otomatis ini dibuat khusus
untukserangga degan cahaya lampu, atraktan, warna kuning, warna biru
sebagai pemikatnya.

2. Pengujian alat perangkap serangga hama dilakukan selama 30 hari di
perkebunamentimun Korpri Jay8andar Lampung, Lampung.

3. Serangga yang tertangkap pada perang&am dihitung sebagai
serangga hama pada tanaman mentimun.

4. Perangkap serangga hama otomatis ini menggunakan panel surya sebagai

daya dari listriknya namun konsumsi daya tidak diperhitungkan.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. TanamanMentimun

Tanaman mentimurCucumis sativuk.) adalah tanaman semusim yang bersifat
merambat atau menjalar dengan perantara alat pemegang yang berbentuk spiral
sebagai medimumbuhnya. Batangnya basah, memiliki bulu serta berbuku.
Tinggi tanaman mentimun dapat mencapai 800 cm, bercabang dan bersulur
yang tumbuh disisi tangkai da(wijoyo, 2012) Daun mentimun adalah daun
tunggal, yang terletak berseling, tangkai tanaman mentimun bervgau dan
panjang. Daun berbentuk bulat dan lebar, bersegi mirip seperti jantung dan
bagian ujung daunnya meruncing serta tepi daun bergerigi. Panjang-da8in 7
cm dan lebar 715 cm, daun ini tumbuh berselasgling keluar dari bukbuku
(ruas) latang(Wijoyo, 2012) Tanaman mentimun berasal dari datalflimalaya
yakni bagian utarantdia, tanaman méimun kemudian berkembang ke wilayah
Mediteran. Di Indonesia, mentimun dikenal sekitar dua alebelum masehi.
Untuk daerah Jawa dami®@atera mentimun banyak ditanam pahtaran rendah
(Sumadi dan Abdurrahman, 2002)

Meskipun mentimun bukan tanaman asli Indonesia tetapi tanaman ini sudah
sangat dikenal oleh asyarakat Indonesia. Mentimun biasanya dipanen ketika
belum masak benar untuk disajikan sebagai lalapan, sedangkan yang sedikit tua
akan digunakan sebagai penambah sayuran matang. Selain digunakan sebagai
hidangan, mentimun juga dipercaya dapat menjadiker wajah agar kulit wajah
lebih sejuk. Khasiat mentimun bagi tubuh dipercaya dapat menurunkan tekanan

darah tinggi dan juga dapat melancarkan buang air besar.



2.2. Produktivitas Mentimun

Produktivitas sayuran buah mentimun mengala@murunan setiap tahunnya dan
mengalami sedikit peningkatan pada tahun 2018. Menurut data dari BPS (Badan
Pusat Statistik) produksi sayuran buah mentimun di Indonesia pada tahun 2014
yaitu 477.989 ton, mengalami penurunan pada tahun 2015, 2016, dan 2017
menjadi 447.696 ton pada tahun 2015, 430.218 ton pada tahun 2016 dan 424.917
ton pada tahun 2017. Tahun 2018 produksi sayuran buah mentimun mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 433.93(Badan Pusat Statistik,

2020) Rendahnya produktivitas sayuran buah mentimun ini dipengaruhi oleh
serangan hama seranggpesdi Kutu daunAphis gossypiClofer, family

Aphididae), Trips Thirps parvispinukarny, family Thripidae), Kutu kebul
(Trialeurodes vaporarioruriVestwood, family), Ulat daurDjaphania indica
Sauders, family PyralidagjJanpenggorok daunLfriomyzaspp., family
Agromizidae)(Zulkarnain,2013)

2.2.1. Kutudaun

Kutu daun Aphis gossypii Clovesdalah hama serangga utama pada tanaman
timunrtimunan. Kutu daun berwarna kuning kemerahan atau hijau gelap sampai
dengan hitam. Hama serangga ini berukuran kurang lebih sekifamin. Kutu
daun dapat menyerang tanaman mentimun dengacircidiaun menjadi keriput,
menguning dan menggulung. Jika tanaman terserang kutu daun maka tanaman
akan menjadi layu dan lama kelamaan akan nfngendalian kutu daun dapat

dilakukan dengan nawh alami seperti lablaba predator atau dengan insektisida.

2.2.2. Trips

Trips atauThrip sparvispinus Karngdalah hama serangga yang mempunyai

ukuran sangat kecil sehingga sulit untuk dilihat. Ukuran tubuh hama ini berkisar

1 mm dengn warna tubulsoklat kehitaman. @naman yang terserang hama ini

akan mengakibatkan daun mengeriting, rontoknya bunga serta dapat menghambat
pertumbuhan pucuk daun. Hama trips biasa ditemukan pada bagian dalam daun

dengan hidup secara berkoloni. Serangan hama trgmsma&ningkat pada musim



penghujan karena hama ini menyukai tempat lembab. Pengendalian hama trips
dapat dilakukan dengan musuh alami sepértiselulustau menggunakan

insektisida.

2.2.3. Kutu kebul

Kutu kebulatauTrialeurodesvaporariorumWestwoodadalah hama serangga

yang menyerang daun pada tanaman, biasanya kutu kebul akan bersembunyi
dibalik daun. Hama serangga ini memiliki ukuran kurang lebith,® mm

dengan warna tubuh putih yang ditutupi sayap. Tanaman yang tersaraag

ini akan membuat daun tanaman menjadi kriting, layu, kekuningan dan
rontoknya daun. Bahaya yang lebih besar jika terserang hama ini yaitu dapat
menyebabkan penyebaran virus pada tanaman. Cara mengendalikan kutu kebul
dapat menggunakan musuh alaeperti kepik atau dapat juga dengan pestisida

berbahan abamektin.

2.2.4. Kumbang daun

Kumbang daumtauAulacophora simili©liver adalah hama serangga pada

tanaman mentimun, semangka, melon. Kumbang daun mempunyai ukuran tubuh
1 cm dengan bentuk tubumenyerupai kur&ura. Cirkciri tanaman terserang
kumbang daun adalah adanya lubang pada daun tanaman. Apabila pengendalian
hama ini tidak cepat diatasi akan berakibat tanaman kehilangan daun dan hanya
menyisakan tulang daun. Pengendalian kumbang dizpet dilakukan dengan

menggunakan insektisida berbalmaalathiondanendosulfan.

2.2.5. Ulat mentimun

Ulat daunatauDiaphania indicaSaundergdalah hama yang cukup serius pada
tanaman mentimun, karena ulat ini akan memakan banyak sekali daun untuk
asupan makan saat akan menjadi serangga. Ulat daun menyerang tanaman
mentimun di Indonesi@l hamrin darAsikin, 2004) Larva ulat daun memiliki
warna hijau gelap dengan dua garis putih sepanjang {&@vatvn, 2003) Larva

ulat daun ini akan memakan batang muda, daun dan juga menggerek buah



mentimun. Pengendalian ulat pada tanaman mentinpat deenggunakan

pestisida pada bagian bawah permukaan daun. Insektisida yang dianjurkan untuk
pengendalian adalah campuran anBaeillus thuringiensislengartrichlorfon

(Brown, 2003)

2.2.6. Lalat pengorok daun

Lalat penggorok dauatauLiriomyzaspp di Indonesia ada 3 jenis yaitu

Liriomyza huidobrensis, Liriomyza sativdanLiriomyza chinensisLalat

penggorok dauhiriomyzasativaemenyerang tanaman mentimun di dataran
rendah dan sedang di Jabazat. Tanaman mentimun yang terserang lalat
penggorok daun akan memperlihatkan gejala yaitu bagian daun tevadibat

bintik yang diakibatkatusukan ovipositor dan imago yang damenghisap

cairan tanaman mentimun, selain itu gejala lain yang ditimbulkan berupa liang
korokan disebabkan oleh larva lalat penggorok daun memakan jaringan mesofil,
sehingga mengurangi kapasitas fotosintesis, hal ini menyebabkan produksi buah
mentimun nenurun. Kerusakan akibat lalat penggorok daun juga dapat
menyebabkan tanaman lebih mudah terserang penyakit dan gugur daun sebelum
waktunya(Rauf, 2005) Pengendalian hama ini telah dikembangkan dengan
memanfaatkan musuh alami. Di Indonesia sendiri memiliki 13 jenis parasitoid
dengan lalat ini salah satunya yditamiptarsenus varicorniGirault

(Hymenoptera: Eulopidae), d@pius sp(Hymenoptera: BraconidaéRauf,

2005)

2.2.7. Hemiptarsenus varicornis Girault

Hemiptarsenuadalah parasitoid yang memparasit larva instar. Ukuran tubuh
hama ini kurang lebih 1,1 sampai 2,1 n@pius s (Hymenoptera: Braconidae)
adalah jenis endoparasit larpapa. Imagaenemiliki tubuh berwarna hitam
dengan ukuran tubuh jantan dan betina hasgrma yaitu berkisar 1,5 mm.
Hemiptarsenus memiliki antel&rwarna hitam yang panjangnya hampir sama
dengan ukuran tubuhnyBordat et al., 1995)



2.3. Perangkap Hama

Perangkap hama adalah alat yang digunakan uméun&ngkagama, biasanya
perangkap hama dilengkapi lampu untuk memikat hama pada malam hari dengan
memanfaatkan sifat ketertarikan serangga malam pada cahaya. Pada
perkembangannya alat perangkap hama serangga biasanya digunakan untuk
monitoring populasi @n keberadaan hama disekitar lokasi yang dipasang alat
perangkap. Hal ini penting karena dapat mengurangi resiko kerusakan yang lebih
besar sehingga dapat dihindari. Hama yang terperangkap di dalam alat perangkap
dapat dijadikan indikator datangnya hadadokasi pertanaman, sehingga alat
perangkap dapat dijadikan alat monitoring, mereduksi hama, dan menentukan
ambang ekonomi. Pedoman untuk pengendalian hama penggerek batang adalah
berdasarkan adanya hama yang tertangkap di dalam alat. Jika paddaddat su
terdapat hama yang tertangkap, maka harus segera dilakukan pengendalian pada
hari setelah hama terperangkap di dalam alat itu baik saat vegetatif maupun
generatif(Cahyono damNurmahaludin, 2015)

2.3.1. Perangkap.ampu

Perangkap lampu adalah perangkap hama serangga yang memanfaatkan cahaya
lampu sebagai pemikat. Perangkap lampu ini digunakan untuk menarik perhatian
serangga pada malam hari agar datang mendekati alat perangkap. Hubungan
perangkap lampu dengan @egga karena serangga sangat menyukai cahaya dan
apabila terdapat cahaya pada malam hari maka serangga akan datang mendekati
cahaya lampu tersebut. Perangkap lampu ini merupakan perangkap hama
serangga yang sangat efesien untuk menangkap serangga tétbaatapan
perangkap lampu telah banyak digunakan untuk menangkap ngengat di sawabh.
Pada umumnya perangkap lampu diletakan di tengah area persawahan dengan
ketinggian 1 meter hingga 2 meteratias permukaan tanah. Perangkap lampu
menggunakan panel sargebagai tenaga utama dari listrik yang dapat menyala
selama 9 jam pada malam h@ertiwi dkk, 2013)
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2.3.2. PerangkaXuning

Perangkap kuning adalah perangkap hama serangga yang memanfaatkan warna
kuning sebagai pemikat serangga. Serangga yang aktif pada siang hari sangat
menyukai warna kuning. Ketertarikan serangga terhadap warna kuning
dikarenaka pemantula cahaya ke segala arah yangsipon positif oleh

serangga pemakanmbuhan.Ketertarikan hama serangga terhadap warna kuning
dikarenakan warna kuning memberikan stimulasi terkait dengan perubahan warna
tanaman pada saat berbunga dan pemasakdr{Hakim dkk, 2017)

2.33. Perangkap Biru

Perangkap biru adalah perangkap hama serangga yang memanfaatkan warna biru
untuk memikat hama serangga. Serangga yang peka terhadap warna biru akan
mendekat lalderperangkap ke dalam perangkap haManurut(Faradila, 2020)
perangkap biru adah perangkap hama serangga yangtdapaikat serangga

hingga 66,6%pada malam hari. Perangkap biru cukégktif digunakan untuk
memikatserangga pada malam hari dibandingkan perangkap merah ataupun hijau.

2.34. PerangkapAtraktan

Perangkp atraktan atadttractan Metil Eugenaierupakan perangkap yang
digunakan untuk menekan hama lalat buah. Hama lalat buah adalah hama utama
pada tanaman hortikultura. Hama ini dapat menyebabkan kerusakan hingga 150
spesies tanaman buah dan sayuran di Haevpis maupun subtropis. Lalat buah
menggunakan isyarat kimia dan visual dalam menemukan inangnya. Isyarat bau
dari buah atau atraktan sintetik dapat menyebabkan lalat buah tertarik dan
mendekati bahan tersebut. Atraktan sintetik telah ditemukan oreokkat lalat
buahCeratitisspdanBactrocerasp. Atraktan merupakan metal eugenol adalah
salah satu atraktan yang digunakan untuk memikat hama lalat buah. Pada
umumnya pembuatan perangkap atraktan untuk memikat lalat buah dengan cara
meneteskan atradh metal euganol padapas yang bersih, lalu diletakan di

bagian dalam botol perangkégasyim dkk, 2010)
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2.4. Panel Surya

Listrik dapat dihasilkanehgan berbagai cara, salah satunya dengan menggunakan

efek fotovoltaik untuk menghasilkan energi listrikfek fotovoltaik merupakan

cara untuk mengubah energi matahari menjadi arus listrik. Biasanya disebut
sebagai surya at au Mataharanmeaipakan sumtzeiucahayse | 0 K
terkuat yang dapat dimanfaatkan. Sel surya atau sel PV bergantung dengan efek
fotovoltaik untuk menyerap energi pada matahari kemudian menyebabkan arus

mengalir antara dua lapisan bermuatan yang berlawanan. Penggurelaaupean

di porsi pemproduksian listrik dunia sangatlah kecil, karena tingginya biaya per

watt nya dibandingkan dengan bahan bakar fosil dapat lebih tinggi sepuluh kali

lipat, tergantung keadag@ahyono damNurmahaludin, 2015)

2.5. Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah suatthip berupa IC Integrated Circuif yang dapat
diprogram menggunakan komputer. Program yang telah direkam bertujuan
supaya rangkaian elektronik dapat membaca masikaut)( kemudian

mengolah data ituntuk menghasilkan keluaraoutpu) sesuai dengan program
yang telah direkam ke dalamnya. Hasil dawiputberupa sinyal, besaran
tegangan, lampu, suara, getaran, gerakan, dan seba(fzefitgai, 2015)
Mikrokontroler yang umum digunakan salah satunya adalah ATMega 2560.
Arduino Mega 2560 merupakan papan mikrokontroler yang berbasiskan ATMega
2560. Arduino ini memilki 54 pin digital inputbutput danl15 pin dapat

digunakan sebagautputPWM, sedangkan 16 pin sebagai input analog dan 4 pin
sebagai UART (port seridlardware, 16 MHz kistal osilator, koneksi USB, jack
power, header ICSP, dan tombol reset. Semuzdmlah hal yang diperlukan

untuk mendukung mikrokontroler. Untuk menghubungkan ke komputer cukup
dengan kabel USB atau power dihubungkan dengan adapt@CA\&tau baterai
untuk mulai mengaktifkanny@rduino, 2016)
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2.6. Sensodan Aktuator

Sensor adalah komponen yang digunakan dalam melakukan pengtertzdap
rangsangan untuk mengubahnya ke bentuk isyarat sehingga didapat data
pengukuran. Rangsangan tersebut berupa akustik, elektrik, magnetik, optik,
termal, maupun mekanik. Terdapat dua jenis sensor menurut jenis isyarat
keluarannya yaitu sensor digidan analog. Sensor digital yaitu sensor yang
menghasilkan isyarat berupa sinyal digital sedangkan sensor analog yaitu sensor
yang menghasilkan isyarat berupa sinyal anétaglir, 2015) Sensor dan

aktuator dalam arduino sangat berkaitan, karena sensor adalah komponen yang
digunakan untuk memberikan masukan datadduino. Aktuator adalah

komponen hasil keluaran dari Ardui(®aftari, 2015)

2.6.1. Sensoinframerah

Sensor adah alat pendeteksi atau pengindera untuk mengatur secara langsung
adanya penyimpangan dari acuan yang telah ditetapkan. Sensor inframerah
merupakan sensor yang menyerupai mata sehingga dapat melihat dengan
mendeteksi perubahan eneffelaumbanua et al., 2018F%ensor inframerah

dengan tipe EX®50NK dapat membaca keberadaan benda didepannya meskipun
terhalang oleh cahaya matahari pada siang hari ataupun cahaya lampu. Panjang

pembacaan sensor ini 3 cm sampac®0

2.6.2. Relay

Relay merupakan komponen elektronika yang fungsinya hampir sama dengan
saklaréwitch komponen ini bekerja secara mekanik yang digerakan oleh energi
listrik. Untuk membuka atau menutup kontak relay menggunakan gaya
elektromagnetik. Relay dapat digunakan untuk menggerakan arus atau tegangan
yang besar dengan menggunakan arus atau tegangan yang kecil. Relay juga
berfungsi sebagai pengatur logika kontrol untuk suatu sidfemmiawan et al.,

2013)
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2.6.3. LED

LED adalah suatu diode semikonduktor yang sangat istimetB.terdiri dari

chip yang berbahan semikonduktor dan diisi penuh atdogpli LED
menghasilkan panjang gelombang cahaya dan wamgdipancarkan tergantung
selisih pitaenergidari bahan yang membentukngunction Berbeda dari lampu
neon dan pijar-ED memiliki kecenderungan polarisasiED memiliki chip yang
bermuatan positif dan negatif-(p), LED akan menyala ketika dibeak arus

maju. Karend.ED terbuat dari bahan semikonduktor yang mengalirkan arus
listrik ke satu arah tidak untuk ke arah sebalik(§aputro dkk 2013)

2.6.4. KipasAngin

Kipas angin adalah alat pendingin yang banyak digunakan oleh masyarakat
Indonesia.Kipas angin bekerja dengan cara digerakkan oleh motor listrik yang
terletak pada pemutar kipas. Prinsip kerja dari kipas ini adalah mengubah energi
listrik menjadi energi gerak. Di dalam motor listrik terdapat kumparan besi pada
bagian yang bergerak besesepasang magnet U berbentuk pipih pada bagian

diam (permanen). Meskipun AC telah ditemukan namun masyarakat di Indonesia
masih banyak yang menggunakan kipas angin karena harganya yang terjangkau
dan juga biaya perawatan kipas angin tidak terlalu m&eaius dkk 2019)

Penelitian ini menggunakan kipas dorong dengan kecepatan angin sebesar 6,6 m/s
untuk mendorong hama serangga yang masuklkendaat perangkap otomatis.

2.7. Rujukan Penelitian

Rujukan penelitian adalah kutipan yang peneliti gunakan sebagai referensi dalam
pembuatan skripsi. Rujukan penelitian ini sangat penting digunakan dalam
pembuatan skripsi karena jika penulis tidakngstumkan kutipan milik orang

lain maka penulis dianggap plagiat. Rujukan ditulis dengan menyertakan nama,
tahun terbit, judul penerbit, tempat terbit dan media yang menerbitkannya.
Rujukan penelitian ini dapat dilihat padabel 3rujukan penelitiamerisi tentang
perangkap hama se&igga yang penuligunakan dalam pembuatan perangkap

hama dan menciptakan inovasi baru pembuatan perangkap hama serangga.
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Penulismenggunakan rujukaentang rancang bangun perangkap hama serangga
dari penelitianWahyu Wratama 201¥ang menghasilkan perangkap hama kakao
dengan menggunakan mikrokontroler sebagai pengendali otomatisya. Penelitian
itu menghasilkan sistem kendali yang mengendalikan lampu, kipas, sensor
inframerah dan juga pompa alPenelitian ityuga menghasilkan perangkap hama
yang berbentuk silindris dengan efisiensi penangkapan serangga pada alat sebesar
82,74%. Keunggulan perangkap hama pada penelitian sebelumnya dapat dilihat
pada Tabell dan 2. Keunggulan perangkap hama tersdigunakarpenulis

sebagai redrensi pembuatan rancangan baru perangkap hama serangga.

Tabell. Keunggulan perangkap hama serangga kakao

Menggunakan 5 buah sensor inframerat
Inframerah  sensor digunakan untukendeteksi

Komponen serangga datang dan 1 sensor digunaka
untuk mendeteksi serangga masuk
Kipas Lubang udara kipas berbentuk kerucut
Lampu Memakai lampu berwarna putih dan
kuning untuk memikat serangga malam
Perangkap hama Kuning Memakai perangkakuning untuk
memikat serangga siang
Atraktan Digunakan untuk memikat serangga siar

maupun malam hari

Tabel2. Keunggulan perangkap hama serangga padi

Inframerah ~ Menggunakan 9 buah sensor inframeil
sensor digunakan untuk mendeteksi

Komponen serangga datang dan 1 sensor digunaka
untuk mendeteksi serangga masuk.
Kipas Lubang udara kipas berbentuk tabung
Lampu Memakai lampu berwarna putih dan
kuning untuk memikat serangga malam
Perangkap hama Kuning Memakai perangkap kuning untuk
memikat serangga siang
Atraktan Digunakan untuk memikat serangga siar

maupun malam hari
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No

Penulis

Tahun

Judul

Keterangan

1

Cahyono et al

2015

Rancand@angun Alat Mengkaji tentang

Perangkap Hama
Tanaman Padi
Menggunakan
Arduino Mega 2560

alat perangkap
hama serangga
tanaman padi

2 Hakim et al 2017 Pengendalian Mengkaji tentang
Alternatif Hama pengendalian ham
Serangga Sayuran dengan
dengan Menggunakar menggunakan
Warna sebagai pemikat kuning
Perangkap Mekanis

3 Harisetal 2017 Perancangan Sistem Membahas tentan¢
Kontrol Lampu mikrokontroler
Berbasis arduino uno
Mikrokontroler
Arduino Uno R3
dengan Sensor Suara

4  Hasyim et al 2010 Respons Hma Lalat Mengkaji tentang
Buah Jantan terhadar respon hama
beberapa Jenis terhadap beberape
Atraktan dan Warna pemikat serangga
Perangkap di Kebun
Petani

5 Jennietal 2014 Hubungan Riwayat = Membahas tentan¢
Paparan Pestisida bahaya
dengan Kejadian menggunakan
Gangguan Fungsi Hal pestisida terhadap
(Studi Pada Wanita  kesehatan manusi:
Usia Subur di Daerah
Pertanian Kota Batu)

6 Kadir 2015 Buku Pintar Mengkaji tentang
Pemrograman pemograman
Arduino: Tutorial menggunakan
Mudah dan Praktis arduino uno
Membuat Perangkat
Elektronik Berbasis
Arduino

7  Kurniawan 2013 Sistem Penerangan  Mengkaji tentang

Rumah Otomatis

dengan Sensor Cahay

Berbasis
Mikrokontroler

mikrokontroler
sebagai sensor
cahaya otomatis
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Design for Rat Pest

Repellent in the Rice

Field Using a

Modified ATMega328

Microcontroller
Modified with
Ultrasonic Sound
Wave

No Penulis Tahun Judul Keterangan

8 Pertiwi et al 2013 HubungarPopulasi Membahas tentan¢
Ngengat Penggerek pemikat lampu
Batang Padi yang untuk memikat
Tertangkap Perangka serangga malam
Lampu dengan
Intensitas Serangan
Penggerek Batang
Padi di Sekitarnya

9 Petrus et al 2019 Rancangan Kendali Mengkaji tentang
Otomatis KipasAngin kipas angin
Berdasarkan Suhu
Ruangan Dan Gerak
Manusia

10 Prasetyo 2017 Rancang Bangun Mengkaji tentang
Sistem Kendali perancangan
Otomatis ph Limbah sistem kendali
Cair Industri Tahu otomatis
Sebagai Larutan
Nutrisi Hidroponik
Berbasis
Mikrokontroler

11 Saputro et al 2013 Analisis Penggunaan Membahas
Lampu Led pada penggunaan led
Penerangan dalam  untuk memikat
Rumah serangga malam

12 Sarumaha 2017 Pertumbuhan dan Mengkaji
Produksi Tanaman  pertumbuhan dan
Mentimun(Cucumis  produktivitas
sativus L) dengan mentimun
Aplikasi Bokasi
Ampas Teh dan
Mikoriza

13 Telaumbanua eta 2018 Control System Membahas tentan¢

sensor inframerah
sebagai pendeteks
benda

14

Thamrin et al 2004

Alternatif

Pengendalian Hama

Serangga Sayuran

Mengkaji tentang
pengendalian ham
seramga pada

Ramah Lingkungan di sayuran

Lahan Lebak.




17

No Penulis

Tahun

Judul Keterangan

15 Wiratama

2019

Rancang Bangun Mengkaji tentang
Perangkap Serangga perangkap hama
Hama Tanaman Kaka otomatis
Menggunakan Sistem

Kendali

Mikrokontroler

Arduino Uno




[ll. METODO LOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2020 sampai dengan november
2020 di Laboratorium Daya Alat dan Mesin Pertanian, Jurusan Teknik Pertanian,
Fakultas P¢anian, Universitas Lampung d&orpri Raya SukaramBandar

Lampung, Lampung.

3.2. Alatdan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain prégrax@AD,
program Arduino, laptop, gergaji besi, solder, pemanas lem bakar, patri, mesin
las, mesin gerinda, mesin bor, panel surya,rievgsolar control chargetiang

besi, besi siku, alumuniunem, arduino megaelay, akrilik, sensor inframerah,
kipas, lampUWED, atraktanReal time clockRTC),LCD, panel surya, kabel, dan

sd card.

3.3. MetodePenelitian

Penelitian inidilakukan dalam beberapa tahap yaitu perancangan (desain) dasar
alat perakitan atau pembuatan alat, pengujian hasil rancangan, pengamatan dan

analisis data. Tahajhap penéian dapat dilihat pada Gambar
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Kal i br asi d

an

Pengujia

Pengambi |

[ anarisif

1. Re s pq
2. St abi
1. Keakur asi
2. Efekti fit

serangga

Ti da

Gambarl. Diagram alir pembuatan sistem kenadtimatis perangkap hama
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3.4. Perancangan

Pada penelitian ini perancangan alat perangkap serangga hama meliputi
pembuatan skematik sistem kendali, skematik sensor dan aktuator, pemasangan
power supplydan pemasangan semua komponen ke mikrokontrolex.sdimua

telah terpasang kemudian dilanjutkan dengan verifikasi rangkaian seperti
pengecekan ulang seluruh komponen. Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan
kalibrasi dan sensitifitas sistem. Kalibrasi adalah proses untuk menyesuaikan
hasil keluaran dasuatu perangkat pengukuran dengan suatu standar yang sudah
ada baik itu nasional, internasional maupun sursherber yang sudah

mendapatkan sertifikagPrasetyo, 2017)

Pada penelitian ini dilakukan uji sensitifitas sensor inframerah dengan meletakan
sensor inframerah pada apegnelitian untuk menguji keberadaserangga datang
dan serangga masuk sehingga dapat melihat kecepatan respon dari sensor
inframerah tersebut. Penelitian ini juga menguiji kinerja dari pompa air yang
melakukan proses sirkulasi air di dalam bak penampersgngga. Proses

sirkulasi air terjadi pada pagi hari, dimana pompa hidup secara otomatis dan

mengganti air pada bak penampung serangga.

Pada peditian ini penulisan program menggunakan bahasa pemrograman C.
Kemudian program dicek kebenarannya dengaa eexifikasi padaoftware
Arduino IDE, jika softwaretidak memberikan peringatan, maka program sudah
benar dan dapat dijalankan, namun pkdétwarememberikan peringatan yang
ditandai dengan adanyghlight pada penulisan, maka terdapat kesalahan pada
penulisan yang ditandai dengaighlight Jika program sudah terverifikasi,
langkah selanjutnya melakukaploadprogram untuk mengirim penulisan
pemrograman tersebut ke mikrokontroler. Setelah itu mikrokontroler melakukan
aksi sesuai dengan penulisangnam yang dibuat. Jika terjadi kesalahan selama
melakukan aksi, maka dilakukan modifikasi dalam penulisan programnya
(Wiratama, 2019)
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3.4.1. Kriteria Desain

Kriteria desain perangkehama serangga otomatkesdiri dari panel surya sebagai
penghasil energi yang dapat menghidupkan lampurdlarokontroler sebagai
pengendali perangkap hama. Penentuan desain alat perangkap hama juga perlu
diperhatikan dalam pembuatan perangkap hama, umumnya perangkap hama
berbentuk kerucusilindris, ataupun tabung yang didalamnya memiliki tempat

untuk memenagkap hama serangg&erangkap serangga hama otomatis ini
dirancang untuk bekerja secara kontinu mengendalikan perangkap serangga hama.
Sistem kendali yang ada dalam perangkap serangga hama ini mengendalikan
aktuator berupa kipas, lampu, dan pompa ldipas akan menyala ketika sensor
inframerah mendeteksi kedatangan serangga, lalu kipas tersebut akan mendorong
serangga masuk kialam perangkap. Lampu pada alat perangkap serangga
otomatis ini akan menyala secara otomatis ketika malam hari untuk memikat
serangganalam. Pompa akan menyalakul 06.15 WIB06.30 WIB untuk

mengganti aipadabak penampung serangga.

Pada saat pukul 18.00 WIB mikrokontroler mengaktifielay untuk

menghidupkan lampu yang terdapat pada perangkap seranggadtangga
serangga yang peka terhadap cahaya lampu akan mendekat. Pada pukul 06.00
WIB lampu pada alat akan mati dan pemikatan serangga dilakukan dengan
menggunakan pemikat kunimign biru Serangga yang mendekati perangkap lalu
masuk kedalam alat perark@gp akan terdeteksi oleh sensor inframerah dan
mikrokontroler merespon dengan mengaktifkalay untuk menghidupkan kipas
kemudian serangga akan terdorong masuk ke dalam bak penampung yang berisi
air dengan campuran deterje@rangga yang masuk pada bakampung itu

akan mati. Setiap pagi hari pompa air akan mengganti air di dalam bak
penampung secara otomatis, serangga yang terperaagkampati akan keluar

dari bak penampung itu jug@lat perangkap hamserangga ini memiliki
kemampuampenangkapan sengga dengan efesiensi di atas §0Wratama,

2019)
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3.4.2. Rancagan Struktural

Perancangan alat perangkap hama serangga terdiri dari beberapa tahap yaitu
penentuan bentuk alat, dimensi, dan bahan yang akan digunakan. Proses ini
merupakan bagian yang sangat penting karena berdampak langsung terhadap
kinerja alatyang dirancangSecara umum, perangkap hama serangga terdiri atas
beberapa bagian yaitu panel surya, kotak daya, kerangka utama perangkap hama
serangga, kerangka penutup kipas, kerangka penopang kipas, kotak air, wadah
atraktan, kotak sistem kendali, kipdampuLED, mikrokontroler, sensor

inframerah, dan pompdesain perangkap hama pada penelitian ini dapat dilihat
pada Gmbar 2.Bagianbagian alat perangkap hama serangga ini dipasang sesuai
dengan rancangan desain dan fungsional dari perhitungaa seoatis

(Wiratama, 2019)

120 cm

Keterangan:

. Panel Surya
Kotak Catu Daya
Kotak Kendali Otomatis
Sensor Inframerah

Lampu

© g H W N R

Kotak Penampung

Serangga

~

Saluran Air
8. Tiang Penyangga
9. Bak Air

54,1 cm
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Gambar2. Desain rancangan perangkap hama

Perbedaan kerangka perangkap hama serangga pada penelitian sebelumnya
terletak di lubang udara dimana udara masuk saat kipas menyala, lubang udara
tersebut ditambah lebarnya dari 4 cm menjacin7 Penambahan lebar lubang

udara untuk memudahkan udara masuk lebih banyak pada saat kipas menyala.
Penambahan bodi di dekat sensor inframerah selebar 3 cm dilakukan supaya angin
yang dihasilkan kipas tidak keluar dari alat perangkap hama dan jatkiuaga

ke bawah. Perangkap hama serangga ini mengalami inovasi sehingga terciptalah
perangkap hama serangga yang baru dengan kelebihan dapat dilihat pada Tabel 4.
Perbandingan kelebihan perangkap hama otomatis dapat dilihat pada Lampiran
(Tabel 25).
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Tabel4. Kelebihan perangkap hama serangga

No. Kelebihan Keterangan
1. Berbentuk tabunfpagian atas) Perangkap hama serangga yang
dan kerucut (bagian bawah) berbentuk tabung lebih memudahkan
kerangka utama dalampemasangan komponen alat
2. Lubang udara kipas lebih bes Lubang udara kipas diperbesar agar
mempermudah udara masuk lebih
banyak saat kipas menyala

3. Menggunakan 8ensor Penggunaan sensor inframerah untuk
inframerah merdeteksi serangga datadgn mask
kedalam kotak penampung serangga
4. Perangkap biru Menggunakan perangkap biru untuk

memikat serangga malam
5. Dapat mendetekserangga Pendetksian serangga masuk untuk

masuk dan terperangkap mendeteksi serangga yang masuk ke
dalam alapenelitian sedangkan
pendeteksian serangga terperangkap
untuk mendeteksi serangga yang
berhasil tertangkap oleh alat penelitiar

Tiang penopang panel surya terbuat dari besi pipa dan besi siku dengan ketinggian
4 meter di atas permukaan tanah. BPesiopang tiang kerangka ditanam pada

tanah dengan kedalaman kurang lebih %2 sampai 1 meter. Besi penopang tiang
dicor dengan semen supaya tiang panel surya dan alat perangkap hama tidak
rubuh saat akan digunakan. Alat perangkap hama serangga dibuat okemayan
besistainlessdengan ketebalan 1 mm. Tempat peletakan kipas dibentuk tabung
menyesuaikan dengan bentuk kipas. Wadah atraktan dan kotak sistem kendali
dibuat dariacrylic dengan ketebalan 2 mm. Md&ontroler dihubungkan dengan

9 sensoiinframerah Real time clockRTC), Liquid crystal (LCD) dan aktuator.

Aktuator terdiri dari pompa, kipas, lampé&D.

3.4.3. Rancangarkungsional

Pada perancangan ini dibuat sebuah sistem kendali berupa alat yang berfungsi
untuk mengendalikan perangkidgma serangga secara otomatis dengan
meletakartimer dan 9sensor inframerah pada alat perangkap serangga.

Mikrokontroler memberi perintah ke aktuator untuk menyalakan lampu,
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menghidupkan kipas serta mengisi dan membuang air secara otomatis pada bak
penamping serangga yang terdapat pada alat perangkap hama serangga. Terdapat
beberapa komponen pada alat perangkap hama serangdgaeaiflime

ClockRTC), sensor inframerah, mikrokontroler MEGQAquid crystal display

(LCD) danrelay. Rangkaian sisterkendali pada pegiitian ini dapat dilihat pada
Gambar3. Rangkaian skematik sistem keticdapat dilihat pada Lampiran

(Gambar 32).

Inverter - Sensor inframerah - Pompa Kipas

f _~
&

&0

\solar control charge

Panel Surya

o g

Gambar3. Rangkaian sistem kendali



26

a. Sensor Inframerah

Sensor inframerah merupakan alat optik yang menyerupai mata, sensor ini juga
dapat mendeteksi perubahan enarfyjamerah(Kurniawan dkk, 2013) Sensor
inframerah pada penelitian ini digunakan untuk mendeteksi kedataagamgga

dan juga menghitung serangga yang masuk pada perangkap Panaditianni
menggunakan Buah sensor inframerah, 1 buah sensor untuk mendeteksi

serangga masuk, 8 sensor untuk mendetekangga datang.

b. Mikrokontroler

Mikrokontroler adalalthip yang memiliki fungsi sebagai pengendali rangkaian
elektronika,umumnyachip ini dapat menyimpan program di dalamnya.
Mikrokontroler terdiri dari CPUQentral Processing Unit memori, 1/O tertentu
dan unit pendukung sepeftnalog to Digital Converte(ADC) yang sudah
terintegrasi di dalamny@daris danPutra, 2017) Bagianbagian dan bentuk dari
mikrokontroler ditunjukan pada&nbar 4

Gambard. Arduino.

c. Real time clock

Real time clock (RTGpemiliki fungsiuntuk memberikan informasi waktu secara
real timedari setiap data yang teldiolah oleh mikrokontrolefPrasetyo, 2017)
BentukRTC dapat di lihat pada Gambar 5
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Gambarb. Real time clock.

d. Liquid crystal display

Liquid crystal displayLCD) memiliki fungsiuntuk menampilkan seluruh
informasi yang dibutuhkan seperti waktu, dapasitas aifPrasetyo, 2017)

LCD banyak eunakan pada alatlat elektronik seperti kalkulator, jam digital,
multitester dan sebagainya. LCD dikelompokan menjadi dua macamepditu
LCD dangraphicLCD. TextLCD merupakan LCD yang menampilkan huruf dan
angka, sedangkagraphicLCD merupakan LO yang mampu menampilkan titik,
garis, dan gambdKurniawan, 2018) Data yang ditampilkan pada LCD dapat
diperbarui setiap satu menit. BektLCD ditunjukkan pada Gambar 6

Gambar6. Liquid crystal display.

e. Relay

Fungsi dari komponen ini adalahtuk memutus atau menyambungkan arus
listrik bertegangan 220/110 volt. Proses penyambungan dan pemutusan arus
listrik diatur sebelumnya oleh mikrokontrol@rasetyo, 2017)Modulrelay yang

digunakan pada penelitian ini yaitu jenisHanneldan 2channel
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Gambar7. Relay

3.5. Penguijian Prapenelitian

Prapenelitian ini dilakukan untuk mengetahui jangkauan luas pembacaan serangga
datang dengan menggunakan 4 sensor dan 8 sensor inframerah. Perangkap hama
serangga memiliki 4 sigiada bagian bawah topi perangk&psi perangkap hama

dapat dilihat padhampiran(Gambar33). Perangkap hama yang menggunakan 4
buah sensor inframerah maka pada masiaging diisi satu buah sensor

inframerah, sedangkan perangkap hama yang menggudaiesrsor maka pada

masingmasing sisi dsi dua buah sensor inframerabh.

3.6. PengujianAlat

Pada penelitian ini pengujian alat yang dilakukan berupa analisis sensitifitas
sensor dan kecepatan respon dari aktuator pada sistem kexrddisisnya

berupa nilai respon sistem dan keakurasian sensor.

3.6.1. ResponSistem

Respon sistem ini menunjukkan kecepatan kinerja alat terhadap adanya gangguan
dan waktu. Respon sistem ada dua yaitu regposientdan resporsteady state
Resportransientdigunakan dalam mengukur waktu saat sistem pertama kali
digunakan (pada titik 0) hingga mencagt@iady state Resporsteady state

digunakan dalam mengukur waktu saat sistem sudah berada pada keadaan stabil
hingga waktu tidak terhingg&rasetyo, 2017)Respon sistem dapdigunakan

untuk mengetahui jenis sinyal masukan terhadap karakteristik sistem berdasarkan
kurva. Jenis sinyal dapat dilihat dari bentuk masukan yang sering terjadi pada

sistem. Jika yang masuk berupa fungsi waktu yang tidak ditentukan, maka
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termasuk dala fungsiramp Tetapi bila sistem diberikan gangguan secara
bertahap, maka termasuk dalam fungsi tanggg)( dan jika sistem diberikan

gangguan kejut, maka termasuk dalam fungsi impi@sgata, 1997)

3.6.2. Stabilitas

Stabilitas sangat penting diperhatikan karena berhubungan dengan kinerja suatu
alat yang tetap dalam jangka wakfing sama. Stabilitas sangat berpengaruh
terhadap penangkapan serangga, jika pembacaan sensor menyimpang maka

pembacaan serangga yang dilakukan tidak ef@kfifatama, 2019)

3.6.3. PerhitunganSerangga yang Tertangkap

Perhitungan serangga dilakukan dengan menghitung serangga yang terperangkap
pada alat perangkap harotomatis dan perangkap hama manual. Perhitungan ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat perangkap hama otomatis
terhadap efektifitas penangkapan serariigsatama, 2019) Data yang didapat

diolah menggunakaMlicrosoft Excel Cara perhitungannya dengan menggunakan
persamaan (1)

Ep=—wpmimehPé. . 6é€éééééééeéeéeéecéceéeeceéee. .. (1)
Keterangan :

Ep = Efesiensi penangkapan serangga (%)

Si = Serangga datang

So = Serangga mati

3.6.4. SistenPerhitungan SeranggaMasuk Menggunakan Sensor Luardan

Dalam
Sistem perhitungan serangga masuk mengguresor luar dan dalam adalah
perhitungan serangga masuk, jika serangga datang lalu terdeteksi oleh sensor luar
maka lcd akan membaca +1 serangga datang dan kipas akan menyala kemudian
mendorong serangga tersebut ke kotak penampung serangga. Sebellmn jatuh
kotak penampung serangga terdapat sensor serangga masuk yang mendeteksi
serangga tersebut dan lcd menghitung +1 serangga masuk.
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3.6.5. KecepatarPenjatuhan Serangga

Analisis data ini dilakukan dengan cara mengukur waktu serangga datang serta
waktu serangga jatuh ke dalam bak penampung. Pada analisis ini data serangga
datang dan jatuh yang terdeteksi oleh sensor inframerah akan terekam pada micro
sd. Dalam melakukan analisis ini data waktu serangga datang dan serangga jatuh
yang terekam micred akan di hitung waktu ratata kecepatan serangga jatuh.
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan oleh sistem
perangkap hama untuk menjatuhkan serangga ke dalam bak penampung serangga.
Cara menghitung waktu ratata kecepatan sargga jatuh dengan menggunakan

pesamaan (2fTelaumbanua, 2015)

"""""""""""

B
RWP = €EEeEeéé. . ececeeeéeééééeceeeeee(2)

Keterangan :

RWP = Rerata waktu penjatuhan serangga (menit)
Aon i = Aktuator hidup kd (menit)

Delay = Waktu tunggu ( menit)

n = Jumlah data

3.6.6. SensitifitasAlat

Analisis data ini dilaku&n dengan mengukur kesensitifan alat terhadap serangga
yang melewati sensor. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
nilai kesensitifitas alat terhadap gangguan yang ada pada sensettdanpoint

yang telah ditentukan. Cara mengujidwesitifitasan alat dengan melihat serangga
yang masuk ke alat lalu sensor merespon dengan membaca serangga tersebut.
Jika sensor tidak merespon keberadaan serangga tersebut maka kesensitifitasan

alat kurang baik.

3.7. Analisis Data

Pada penelitian irdata tangkapan hama serangga tanaman mentimun di ukur
setiap 2 hari. Penghitungan jumlah serangga yang terperangkap dilakukan pada
pagi hari. Hasil analisis alat perangkap hama serangga disajikan dalam bentuk

tabel dan mengacu pada pengukuran sensstéltd, koefisien determinas2 (),
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koefisien kolerasi, kecepatan penjatuhan serangga dan efektifitas penangkapan

serangga.

3.7.1. Koefisien Determinasi

Pengunaan koefisien determina&i | adalah untuk mengukur seberapa besar
kemampuarvariabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai koefisien
determinasi terbesar adalah 1 dan terkecil adalate8il prediksi 43

modelnya dianggap baik apabila nilai =1 ata2 a Jika nilai2 =0 atau

2 a 0, berart ikdapa digusakan ek neesbuat perkidaan
variabel bebas (x). Hal ini karena variakatiabel bebas yang dimasukkan
dalam persamaan regresi tidak mampu menjelaskan atau tidak berpengaruh
terhadapvariabel terikat (y). NilaR dicari dengan membuat gilafcatternilai
observasi versus nilai prediksi padarosoft Excel Pada grafik, ditambahkan
treadlinelalu dipilih tipe regresiinier dan menampilkan nil@ (Prasetyo,

2017)

3.7.2. Koefisien Korelasi

Koefisien korelas(r) ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua
variabel. Besarnya koefisien korelasi berkisar antara +ILs/Hoefisien korelasi
menunjukkan kekuatarstfength) hubungan linear dan arah hubungan dua
variabel acak Jika koefisien korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai
hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan
tinggi pula. Sebaliknya, jika koefisien korelasi negatif, maka kedua variabel
mempunyai hubungan terbalildrtinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai
variabel Y akan menjadi rendah dan sebalikiBrasetyo, 2017)

3.7.3. Relatif Root Mean Square Error

Relatif Root Mean Square ErrfRRMSE) adalah metode yang digunakan
untuk mengetahui besarnya kesalahan pendugaan dari model yang
dikembangkan. Uji RRMSE merupakan indikator untuk menghitung
persentase ratata eror dari sebuah data. RRMSE biasanya digunakan untuk
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mengetahui ketidak akurasian pada pengukuran yang dinyatakan dalam
persen (%). Nilai eror dinyatakan sangat kecd jilai RRMSE < 10%.
Nilai eror dinyatakan kecil jika nilai RRMSE 10920%. Nilai eror
dinyatakan besar jika nilai RRMSE 20980%. Nilai eror dinyatakan saaiy
besar jika nilai RRMSE > 30% (Exchange, 2017). Perhitungan RRMSE
menggunakan rumus persana (Walton, 2018).

B LAARZE A £ £ £ 2 2 2 £ 2z oz 2z 2z 2z 2 2 =z

RRMSE = Xx100% é 6 é€é e6éeeeéeéééééeee. . ée6(3

Keterangan:

RRMSE = Relatife Root Mean Square Error
N = Jumlah data

Si = Nilai serangga datang (prediksi)

So = Nilai serangga masuk (observasi)



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Rancang Bangun Perangkap Sangga Hama

Perangkap serangga hama tanaman mentimun terdiri dari 3 bagian yaitu bagian
sistem catu daya, sistem kenddin perangkap hama. Sistem catu daya atau
suplai daya ialah tempat dimana energi listrik dihasilkan untuk menghidupkan
perangkap hama tanaman mentimun. Bagian suplai daya terdiri dari panel surya
sebagai penghasil energi listrbaterai sebagai penypan energi dari panel surya

ke aki, inverter, dan solar control. Sistem kendali atau kotak kendali adalah
tempat dimana mengatur dan mengendalikan kinerja alat perangkap hama yang
didalamnya terdapat kompon&omponen seperti Arduino Mega 2560jeld

Arduino Mega, RTCReal Time Clock),.CD (Liquid Crystal Display), relay.2

V, adaptor 3 ASD Card Readekabeljumper, kabel terminal, memodard.

Kotak sistem kendali diletakan pada bagian bawah kotak catu daya dan diatas
perangkap hama dengketinggian 2,5 m dari permukaan tanah. Perangkap hama
adalah tempat dimana hamaaaran mentimun terperangkap, perangkap hama ini
terdiri dari beberapa bagian seperti sensor inframeratDB08IK, aktuator

berupa kipas dan pompa. perangkap hama ini jleggadi tempat dimana
diletakannya pemikat serangga seperti lampu, LED kuning, LED biru, dan
feromon. Perangkap hama diletakan pada bagian bawah kotak sistem kendali
dengan ketinggian 1 m dari permukaan tanah. Alat perangkap serangga hama
tanaman mentimudapat dilihat pada Gambar 8iagram alir perangkap hama
otomatis dapat dilihat padaambar 9



Gambar8. Perangkap hama tanaman mentimun
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4.1.1. Sistem Suplai DayaRower Suplly)

Daya perangkap hama serangga tanaman mentimun berasal dari pangsgrya
mengkonversi cahaya matahari menjadi listfkanel surya pada penelitian ini
berjumlah 2 buah deng&apasitas masinmasing panel surya 50 WP, jadi

kapasitas seluruh panel surya adalah 100 WP. Baterai yang digunakan berdaya 12
V/45 AH . Inverteryang digunakan berdaya 300 Wa8olar control charge

yang digunakan berkapasitas 100 WP yang ar@uotar Cell dapat menghasilkan

daya 100 Watt pada saat matahari tidak terhalang oleh awan.

4.1.2. Sistem Kendali

Sistem kendali perangkap hama seranggarnan mentimun terletak dibagian
bawahsigem catu daya dan dibagian akasangka perangkap ham@istem

kendali berbentuk kotak dengan ukuran 30 cm x 40 cm 15 cm yang terbuat dari
besi plat. Didalam kotak kendali terdapédinboardyang berfungsi sebagai
tempat melekatnya kompon&omponen sistem kendalMainboardini terbuat

dari akrilik yang berukuran 25 cm x 20 cm.oiponen yang terdapat pada
Mainboardterdiri dari LCD (iquid crystal Display, RTC Real Time Clock SD
Card Reader, Arduino Mega 256hjeldArduino Mega, relay 12 v, adaptor 3 A,
kabelJumper dan kabel terminal.

4.1.3 Kerangka Utama Perangkap Hama

Kerangka utama perangkap hama digunakan untuk memikat hama serangga dan
menangkapnya. Perangkap hama yang dirancang berbentuk petoianigagian

atas dan kerucut pada bagian bawah. Perangkap hama ini terbuat daruatumini
dengan ketebalan 2 mm. Kerangka utama perangkap hama dapat dilihat pada
Gambarl0. Kerangka utama perangkap hama adalah tempat dimana sensor
inframerah diledkan seperti pada Gambar. JHadakerangka utama ini juga kipas
dan pemikat serangga diletakaBagian atas perangkap hama dibuat sedemikian
rupa agar dapat dibuka tutup supaya memudahkan peneliti memasang kipas dan
sensor inframerah. Penutup bagian atas perangkap hama dapat dikhat pad
Gambar 12 Pada bagian bawah perangkap hama terdap#t geteampung hama
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serangga yang didahnya terdapat air berisi detamjsupaya hama serangga yang
masuk kedalam kotak penampung mati. Setiap pukul 07.00 WIB pompa akan
menyala dan menyaring hama serangga tanaman mentimun. Pompa terletak di

dalam bakpenampung air pada bagian bawah kotak penampung serangga.

Gambarll Peletakan sensor inframerah pada kerangka utama
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Gambarl2. Penutup bagian atas perangkap hama serangga tanaman mentimun

4.2. Hasil Perancangan Sistem Kendali

Sistem kendali perangkap hama tanaman mentimun berfungsi sebagai pengendali
alat agar dapat bekerja dengan haikuk mengendalikan hama serangga.
Rangkaianistem kendali terdiri datiiquid Cristal Display(LCD), Real Time
Clock(RTC), SD CardRead Write Adapterelay 12 V, Arduino Mega 2560,
ShieldArduino Mega, papan rangkaian, dan kahehper Sistem kendal

bekerja dengan menulis program pada arduino terlebih dahulu lalu program di
upload ke Arduino Mega 2560. Penulisan program pada Arduind déipat

pada Lampiran Jika program telah tersimpan maka sistem kendali siap bekerja
dengarperintahyang tel& dibuat. Rrintahsistem kendali sepentienghidupkan
pompa pada pukul 07.00 WIB hingga pukul 07.15 WIB dan menghidupkan lampu
pada pukul 17.00 WIB hingga pukul 06.00 WIB. Sensor inframerabDEDBK
diletakan pada kerangka utama perangkap hama, fdagsensor ini bertujuan

untuk mendeteksi serangga yang datang lalu kipas akan menyala dan mendorong
serangga tersebkekotak penampung serangga.

Kotak penampung serarggliisi air yang dicampur deterjfungsinya agar
serangga tidak daptgrbang kembali. Air pada kotak penampung serangga akan
tersirkulasi secara otomatis pada pagi hari. LCD diletakanMaadoardyang

berfungsi untuk membaca serangga datang, masuk , tanggal, dan waktu. Ketika
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sensor inframerah mendeteksi seranggamdpmaka LCD akan membacanya dan
menghitung 1 serangga datang begitupun jika sensor inframerah mendeteksi
serangga masuk maka LCD akan membacanya dan menghitung 1 serangga
masuk. Komponen dirangkai berdasarkan fungsi kerja masiaging dengan

mengacu paalskematik rangkaian yang telah dibuRangkaiarsistem kendli

dapat dilihat pada Gambar.13

Keterangan :

LCD (Liquid Crista Display
RTC Real Time Clock

SD Card

Arduino Mega 2560

Relay

Relay

N o g b~ bR

Papan Rangkaian

Gambarl3. Komponen sistem kendali

4.2.1. Mikrokontroler

Mikrokontroler adalah otak dari perangkap hama otomatis yang berfungsi untuk
memerintah setiap komponen yang dimilikinydikrokontroler yang digunakan
pada penelitian ini adalah Arduino Mega 2560 8areldArduino Mega.
Penggunaan mikrontroler jenis ini agar memudahkan peneliti merangkai sistem
kendali karena Arduino Mega sangat sederhana dalam tata letak pinnya.
Menurut Wratama, 2019 mikrontroler Arduino Mega 2560 membutuhkan

tegangan kerja 5 volt dengan masukan sebe2an®lt. Daya yang didapat
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untuk menghidupkan mikrokontroler berasal dari adaptor yang berfungsi untuk
menurunkan tegangan listrik inverter sebesan2#0AC menjadi 5 volt DC.

4.2.2. Sensor Inframerah E1850NK

Sensor inframerah yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 9 buah, 8 buah
diletakan pada kerangka utama dan 1 buah diletakan pada lubang masuk. Sensor
infrmerah yang diletakapada kerangka utama berfungsi untuk mendeteksi
serangga yang datang ke alat perangkap hama sedangkan sensor yang diletakan
pada lubang masuk berfungsi untuk mendeteksi serangga yang masuk kedalam
kotak penampungSensor inframerah EAIB50NK disambungkake

mikrokontroler dengan menggunakan kah@hperpada pin 25 untuk sensor
serangga masuk dan pin 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13 untuk sensor serangga datang.
Sensor inframerah membutuhkan daya input sebesar 5hediiar pembacaan

serangga danhg dapat diliat pada Gambar 14

7

(Al
et L/ L 4 A
L ARl

Gambarl4. Lebar pembacaan serangga datang

4.2.3. Real Time Clock

Real Time ClockRTC) yang digunakan pada penelitian ini adalah tipe DS1307
yang berfungsi untuk pencatat keterangan waktu. ®Tsebut dihubungkan ke
mikrokontroler menggunakan kakkimperke pin SDA dan SDL pada
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mikrokontroler. Daya yang dibutuhkan untuk menginput RTC sebesar 5 volt,
pada RTC juga terdapat koin baterai cadangan tipe CR2032 dengan tegangan
input sebesar 3 voltRTC pada perangkap hama serangga tanaman mentimun
berfungsi untuk menghidupkan atau mematikan lampu dan pompa pada waktu

yang telah ditentukan.

4.2.4. Liquid Crystal Display

Liguid Crystal Display(LCD) pada penelitian ini menggunakan tlpgeD 12C .

Fungsi dari LCD pada perangkap hama adalah untuk membaca serangga masuk
dan datang. LCD ini juga dapat menampilkan waktu dan tanggal pada saat
pengambilan data penelitian. LCD dihubungkan ke mikrokontroler menggunakan
kabelJumpermada pin SIB dan SCL pada mikrokontroler. Pin daya LCD
dihubungkan ke GND.

4.2.5. SD Card Reader Writer Adapter

SD Card Reader Writer Adapt@MC) yang digunakan pada perangkap hama
otomatis berfungsi untuk menyimpan data waktu, tanggal, serangga datang, dan
serlngga masuk saat penelitian berlangsung. MMC ini dihubungkan ke
mikrokontroler menggunakan kakkimper. MMC ini memiliki 6 pin yaitu

GND, VVC, MISO, SCK, CS. Pin GND dan VCC dihubungkan ke pin GND dan
5 volt pada mikrokontroler. Pin MISO, MOSI, SCKardCS dihubungkan ke pin

50, 51, 52, dan 53 pada mikrokontroler.

4.3. Hasil Pengujian Prapenelitian

Prapenelitian ini dilakukan dengan mengukur jangkauan luas pembacaan serangga
datang menggunakan sensor inframerah pada perangkap Rangukuran

jangkauan luas pembacaan sensor inframerah dilakukan pada kerangka utama
dengan mengukur lebar atas, lebar bawah, dan tinggfidiagisi kerangka

utama Hasil perbandingan jangkauan luas pembacaan serangga datang dapat
dilihat pada Tabeb.
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Tabel5. Perbandingan luas jangkauan pembacaan

4 Sensor Inframerah 8 Sensor Inframerah
Pengukuran Sisi Sisi  Sisi Sisi  Sisi Sisi Sisi_ Sisi
1 2 3 4 1 2 3 4
Lebar Atas (cm) 82 82 82 82 218 224 228 23,7
Lebar Bawah{cm) 10,8 10,6 14,3 150 22,3 23,0 235 239
Tinggi (cm) 18,8 154 17,7 16,9 17,7 173 17,8 17,4

4.4. Penentuan Aktuator Penangkap Serangga

Penentuan aktuator penangkap serangga dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan aktuator yang baé&da perangkap hama tanaman mentimun.
Pengamatan dilakukan dengan menguji pemikainggya dan penjatuhan

serangga dengan 2 perlakuan. Perlakuan yang dilakukan menggunakan lampu,

lampu dan kipas dorong.

4.41. Penangkapan Serangga Menggunakan Lampu

Penangkapan serangga menggunakan lampuk mendapatkan aktuator pemikat
serangggang akan digunakan pada perangkap otomatis dilakukan secara manual.

Pengamatan ini dilakukan pada malam harididapat hasil data sepeftabel6:

Tabel6. Data penangkapan serangga menggunakan lampu

Serangga Datang Serangga Masuk Efektifitas Penangkapal
(ekor) (ekor) (%)
25 21 84,0
32 27 84,3
18 15 83,3
RataRata 83,8

Tabel 6 menunjukkan data penangkapan seramgg@gunakan pemikat lampu
dengan 3 kali ulangan setiap 10 memengamatan ini dilakukan pada pukul

19.00 WIB di areal perkebunan mentimun yang dapat dilihat pada Lampiran
(Gambar34no 1). Serangga yang terpikat oleh lampu akan masuk ke bak
penampung berisi air thawah lampu. Serangga yang masuk ke bak akan
dihitung sebagai serangga masuk sedangkan serangga yang datang tetapi tidak

masuk kedalam bak akan terhitung serangga datang. Serangga yang masuk ke



42

dalam bak penampung air dapat ditipada Lampiran (Gamb&dr no 2.
Pengamatan menggunakan lampu menunjukan efektiBtaangkapan serangga
sebesar 83%.

4.42. Penangkapan Serangga Menggunakan Lampu dan Kipas Dorong

Penangkapan serangga menggunakan latapkipas dorong pada peti@in ini
dilakukan malam hari untuk mendapatk&tuator penangkapan serangga.

didapat hasil dataengamatan irsepertipada Tabel 7.

Tabel7. Data penangkapan serangga menggunakan lampu dan kipas dorong

Serangga Datang@kor) Serangga Masuk (ekor) Efektifitas Penangkapal

(%)
17 17 100
38 38 100
25 24 96,0
RataRata 98,6

Tabel 7 menunjukan penangkapan serangga mengupekakatlampu dan

kipas dorong yang dapat dilihat pada Lampiran (Garf@bao 1). Pengamatan

ini dilakukan pada pukul 20.00 WIB di areal perkebunan mentimun dengan 3 kali
ulangan setiap 10 menit. Serangga yang terpikat oleh lampu akan datang
menghampiri lampu dan disebut sebagai serangga datang. Serangga yang datang
mendekati lampu kaudian akan terdorong oleh kipas ke bak penampung yang
telah berisiir. Serangga yang masuk ke dalam air akan dihitung sebagai
serangga masuk yang dapat dilihat pada Lampiran (Ge3blvar 2).

Pengamatan ini menunjukkan efektifitas penangkapan se3g:686.

4.5. Pengujian Rancangan Alat

Pengujian rancangan alat pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
alat perangkap hama otomatis telah sesuai dengan kriégsaingdserta untuk
mengetahui nilai eror dan persamaan regresi yang menkaoli koreksi alat.
Pengujian alat pada pengamatan ini dibagi menjadi beberapa tahapan seperti
pengujian efisiensi pembacaan sensor inframerakSDNK, pengujian

kecepatan respon aktuator terhadap benda yang melewati sensor inframerah,
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pengamatan nilaigmbacaan serangga, pengamatan kecepatan penjatuhan
serangga, dan stabilitas kinerja alat.

4.5.1. Pengujian Efektifitas Pembacaan Sensor Inframerah EXB50NK

Terhadap Variasi Ukuran Benda
Pengujian efektifitas pembacaan sensor inframBdhiD50NK terhadap variasi
ukuran benda bertujuan untuk mengetahui pembacaan sensor inframerah terhadap
benda yang melewatinya. Pengamaéadilakukanmenggunakan kertas yang
dibulatkan dengan ukuran 1 cm, 0,5 cm, dan 0,1 pemggunaan variasi ukuran
kertas mengacu pada besar serangga yang dapat mencapai 1 cm dan pembacaan
senso inframerah minimal 0,09 cm. eRcobaan dilakukan dengan cara melewati
kertas didepan sensor inframerah sebanyak 6 kali ulangan. Kemudian diamati
seberapa banyak sensor imfierah yang dapat membaca kertas tesebut.
Perhitungan efisiensi pembacaan sensor inframerah menggunakan persamaan (1).
Hasil dari pengamatan ini dapat dilihat pada T8beBerdasarkan pengamatan ini
efektifitas pembacaan tertinggi yaitu sebesar 100%&eenda berukuran 1 cm
melewati sensor inframerah, sedangkan efektifitas pembacaan terkecil yaitu
sebesar 46,7% ketika benda berukuran 0,1 cm melewati sensor inframerah.

Tabel8. Pengamatan pembacaan sensor infrantet&D50NK

Ukuran Pengamatan Gerakan Pembacaan Efektifitas
Benda Benda Sensor (%)
1cm 1 5 5 100
1cm 2 5 5 100
1cm 3 5 5 100
RataRata 100
0,5cm 1 5 5 100
0,5cm 2 5 4 80,0
0,5cm 3 5 5 100
RataRata 93,3
0,1 cm 1 5 3 60,0
0,1 cm 2 5 2 40,0
0,1 cm 3 5 2 40,0

RataRata 46,7
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4.52. Pengujian Kecepatan Respon Aktuator Terhadap Benda yang
Melewati Sensor E18D50NK

Pengujian kecepatan respon aktuator terhadap benda yang melewati sensor E18
D50NK bertujuan untuknengetahui waktu yang dibutuhkan olehssen

membaca gerakan seranggarddbaan ini dilakukan dengan 3 variasi ukuran
benda dan tiga kali ulangan pada setiap variasi belddta waktu yang diambil

ketika benda melewati sensor dicatat lalu dirata. Hasil dari pengamatan ini

dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel9. Hasil pengamatan waktu pembacaan sensor inframeraD B I8K

Sensor
1 2 3 4 5 6 7 8 9

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

ééééecééeeééeeée. deti keeéeeéeeeé

Besar Benda

lcm 0,60 0,40 0,41 0,30 0,41 0,42 0,40 0,50 0,56
lcm 0,40 0,40 0,217 030 040 041 051 0,70 0,45
lcm 0,50 0,40 0,42 050 050 0,47 0,33 0,30 0,40
Rata-Rata 0,50 0,40 0,34 037 043 043 0,41 0,50 0,47
0,5cm 0,50 0,40 0,50 0,40 0,50 0,54 0,38 0,20 0,60
0,5cm 0,40 0,50 0,48 0,60 0,60 0,67 0,39 0,20 0,58
0,5cm 0,70 0,40 0,30 0,50 0,550 0,86 0,35 0,50 0,61
Rata-Rata 0,53 043 0,42 050 0,53 0,70 0,38 0,30 0,60
0,1cm 0,40 050 0,62 0,70 0,70 1,27 0,33 0,20 0,53
0,1cm 0,60 0,60 0,60 050 0,60 1,00 0,62 0,40 0,80
0,1cm 0,50 0,70 0,70 0,60 0,70 1,21 0,44 0,30 0,33

Rata-Rata 0,50 0,60 0,64 060 0O,67 1,17 047 0,30 0,56

Dari data yang didapat pada Tabel 9 menunjukkan bahwa kecepatan respon
aktuator yang paling tinggi pada variasi benda dengan uRutendengan rata

rata sebesar 0,50 detik pada serls sensor 2 0,40 detik, sensor 3 0,34 detik,

sensor 4 0,37 detik, sensor 5 0,43 detik, sensor 6 0,43 detik, sensor 7 0,41 detik,
sensor 8 0,50 detik, sensor 9 0,47 detik. Pengamatan pada penelitian ini
menunjukkan semakin besar ukuran serangga yang melewati sensor maka
pembacaan sensor semakin cepat dan akurat. Serangga yang berukuran kecil akan
lama terbaca oleh sensor bahkidak terdeteksi oleh sensor. Sensor inframerah

E18D50NK dapat membaca sergga dengan ukuran diatas 0,09 cm.



4.53. Pengamatan Nilai Pembacaan Serangga

45

Pengamatan nilai pembacaan serartggraapada penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui serangga yang datang, masuk, dan mati pada perangkap serangga

hama otomatis. Seranggang datang, masuk, dan mati akan terdeteksi oleh

sensor inframerah EAIB50NK yang diletakan pada alat perangkap. Sensor

inframerah diletakan pada bagie@mgka utama untuk mendeteksi serangga datang

dan sensor masuk diletakan pada bagian bawah keratagka.uUntuk nilai

serangga mati akan dihitung secara manual. Data pmbacaan serangga hama dapat

dilihat pada Tabel 10.

Tabel10. Data pengamatan serangga hama pada tanaman mentimun

Serangga Serangga Serangga

Tanggal Perangkap Datang Masuk Mati
(ekor) (ekor) (ekor)
16/11/20 Feromon 349 321 319
17/11/20 Feromon 421 363 361
18/11/20 Feromon 372 291 281
19/11/20 Feromon 415 350 347
20/11/20 Feromon 393 320 316
21/11/20 Feromon 341 290 270
Jumlah 2291 1935 1894
22/11/20 Lampu 342 307 297
23/11/20 Lampu 313 250 238
24/11/20 Lampu 309 267 261
25/11/20 Lampu 348 297 284
26/11/20 Lampu 427 314 280
27/11/20 Lampu 448 359 301
Jumlah 2187 1794 1661
28/11/20 LED Kuning 146 125 112
29/11/20 LED Kuning 228 154 136
30/11/20 LED Kuning 121 102 92
01/12/20 LED Kuning 108 88 85
02/12/20 LED Kuning 95 76 69
03/12/20 LED Kuning 139 120 104
Jumlah 837 665 598
04/12/20 LED Biru 142 109 91
05/12/20 LED Biru 127 112 101
06/12/20 LED Biru 81 65 54
07/12/20 LED Biru 69 59 57
08/12/20 LED Biru 129 87 82
09/12/20 LED Biru 125 98 93
Jumlah 673 530 478
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Serangga Serangga Serangga
Tanggal Perangkap Datang Masuk Mati
(ekor) (ekor) (ekor)

10/12/20 Feromon, Lampu, LED

Kuning, LED Biru 702 612 597
12/12/20 Fe&%r:i‘r)lg" t‘;”gpghED 601 504 487
13/12/20 Fe&%r:i‘r)lg" t%”gpgi’rbED 537 417 417
14/12/20 Fe;g:i?,g', Lamel LED 72 650 649
15/12/20 Fe;g:i?,g', ramel LED 717 632 605
Jumlah 3954 3425 3357

Berdasarkan pada Tabel 10 @idt data serangga datang terdeteksi sensor
sebanyak 9.942 ekor, serangga masuk sebanyak 8.349 ekor, dan serangga
terhitung manual sebanyak 7.98%ngamatan ini dilakukan selama 30 hari
dengan pemasangan pemikat lengkap (hem, lampu, LED kuning, LED biru),
pemikat feromon, pemikat lampu, pemikat LED kuning, pemikat LEDgada
perangkap hama otomati&rafik jumlah serangga datang, masuk, dan mati
terhitung narual dapat dilihapada Gambar 15, Gambar 16, Gambar 17, Gambar
18, dan Gambar 19
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@, 650 / ’
g 600 x> —e—Serangga Datang
@ .
o 550 Terdeteksi Sensor
e -i—-Serangga Masuk
< 500 .
f_EU Terdeteksi Sensor
3 450 Serangga Mati
400 o Terhitung Manual
350

0 1 2 3 4 5 6 7
Percobaan ke

Gambarl5. Grafik penangkapan serangga dengan pemikat lengkap
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Gambarl6. Grafik penangkapan serangga dengan pemikat feromon
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Gambarl?7. Grafik penangkapan serangga dengan pemikat lampu
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Gambarl8. Grafik penangkapan serangga dengan pemikat LED kuning
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Gambarl9. Grafik penangkapan serangiengan pemikat LED biru

Jumlah serangga datang dan masuk terdeteksi sensor inframerah menghasilkan

persamaan regresi yang dapat dilihat pada Gagthar
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Gambar0. Persamaan regresi serangga datang dan serangga masuk

Grafik pada Gambar 2@enghasilkan nilai determinast () sebesar 0.9874 pada
persamaan regresi serangga datang dan serangga masuk. Sedangkan nilai
koefisien kaelasi yang didapat sebesar 0,99ada persamaan regresi serangga
datang dan masuk. Hiali menunjukan bahwa koefisien determinasi alat

memiliki tingkat hubungan yang kuat dan korelasi yang tinggida pengamatan

ini peneliti mencari nilai RRMSE dengan menggunakan persamaan (3). Nilai
RRMSE yang didapat antara sensor dgtdan sensor massebesar 24. Nilai
RRMSE dari sensor datang dan masuk masih terbilang cukup tinggi. Penyebab
tingginya nilai eror karena serangga yang datang secara berkelompok sehingga
membuat sensor membaca satu serangga m&esuangga datang lebih banyak
daripadasensor serangga masukad@ pengamatan ini nilai devisiasi tidak
dihitung karena pengukuran tidak dilakukan berwalagng.
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Gambarkl Persamaan regresi serangga masuk dan serangga mati

Berdasarkan Gambar 2didapathasil nilai determinasi (R?) persamaan regresi
antara sensor masuk dan sensor mati yaitu 0,9951. Maka tingkat hubungan
koefisien determinasi alat sangat kuat. Nilai koefisierllasr yang didapat
sebesar 0,9975Berdasarkan data Grafik yang diperolednomukan nilai

serangga masukrdeteksi sensor tidak berbeda jauh dengan pegdaituserangga
mati, karena sensor masuk memiliki sensitifitas yang cukup tinggi sehingga
serangga yang melewatinya mudah terbaca. Pengamatan ini menghitung nila
RRMSE yanglidapat sebesar 8@ Perhitungan RRMSE dilakukan
menggunakan persamaan (3). Nilai RRMSE yang didapat menunjukan bahwa
eror serangga masuk dengan serangga mati tidak jauh berbeda. pada pengamatan
ini nilai devisiasi tidak dihitung karena pengukurankiddakukan berulang

ulang.

4.54. Rerata Waktu Penjatuhan Serangga

Rerataan waktu penjatuhan serangga pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui berapa lama waktu yang dibutuhkan alat dalam menjatuhkan
serangga. Pengamatan ini dilakukleBmgan mengamati pembacaan sensor datang

dan pembacaan sensor masuk yang tersimpan di dalenm S0 Penyimpanan



pembacaasensor datang dan sensor masuk dapat dilihat pada Gaenbar
Pengamatan kecepatan penjatuhaarsgga dapat dilihat pada Tabel 11.

|| FEBI 2 - Notepad
File Edit Format WView Help

18:4:4 84/12/2828/datang=14
18:4:11 84/12/2828/datang=15%
18:5:18 84/12/2828/datang=16
18:5:25 84/12/2828/datang=17
18:5:32 B4/12/2828/datang=18
18:5:48 84/12/2828 /masuk=11
18:5:47 8471272828 /masuk=12
18:5:54 84/12/2828 /masuk=13
18:6:1 B4/12/2828/datang=19
18:6:8 B4/12/2828/datang=28
18:6:15 B4/12/2828/datang=21
18:0:23 84/12/2828/datang=22
18:6:38 B4/12/2828/datang=23
18:6:37 84/12/2828/datang=24
18:6:44 84/12/2828 /masuk=14
18:6:51 84/12/2828/masuk=15
18:8:2 84/12/2828/datang=25
18:8:5 B4/12/2828/datang=26
18:8:13 84/12/2828/datang=27
18:8:28 @4/12/2828/datang=28
18:8:27 84/12/2828/datang=29
18:8:34 B4/12/72828/masuk=16
18:8:41 @4/12/2828 /masuk=17
18:8:48 @4/12/2828/masuk=18
18:8:56 B4/12/2828/masuk=19
18:9:3 84/12/2828/datang=28
18:9:18 84/12/2828/datang=31
18:9:17 @4/12/2828/datang=32
18:9:24 84/12/2828/datang=33
18:9:32 84/12/2828/datang=34
18:9:39 @4/12/2828/datang=35%
18:9:46 84/12/2828/masuk=28
18

1a:
16:
16:
1a:
1a:
16:

153 B4/12/2028/datang=36
18 BA/12/2820 /datang=37
17 BAS12/20820 /datang=38
115 @4/12/2828/masuk=21
122 BAS12/2028 /masuk=22
129 BiflEIEBEBIma5uk=2ﬂ

e e e e
LRI R

Gambar2. Penyimpanan data serangga di dataicro SD
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Tanggal Waktu Serangga Waktu Serangga Peag& Sr:an
Datang Masuk S
erangga
7/12/2020 9:06:16 9:10:23 0:04:07
7/12/2020 9:20:31 9:21:17 0:00:19
7/12/2020 9:32:01 9:35:07 0:03:06
7/12/2020 9:53:20 9:53:52 0:00:32
7/12/2020 10:37:53 10:38:48 0:00:55
7/12/2020 10:47:03 10:48:24 0:01:21
7/12/2020 10:58:03 10:59:26 0:01:23
7/12/2020 11:17:42 11:17:23 0:00:41
7/12/2020 11:20:58 11:21:17 0:00:19
7/12/2020 11:43:12 11:43:55 0:00:43
7/12/2020 11:57:17 11:58:59 0:01:42
7/12/2020 12:12:12 12:13:05 0:00:53
7/12/2020 12:19:08 12:22:13 0:03:05
7/12/2020 12:54:11 12:55:47 0:01:36
7/12/2020 13:09:40 13:10:39 0:00:59
7/12/2020 14:39:14 14:39:20 0:00:06
7/12/2020 15:42:32 15:42:42 0:00:10
7/12/2020 15:52:34 15:56:08 0:03:34
7/12/2020 16:56:54 16:56:59 0:00:05
7/12/2020 17:11:12 17:14:00 0:02:48
7/12/2020 17:29:35 17:30:44 0:01:09
7/12/2020 17:45:03 17:48:00 0:02:57
7/12/2020 18:01:49 18:02:18 0:00:29
7/12/2020 19:30:15 19:30:23 0:00:08
7/12/2020 19:34:36 19:35:42 0:01:06
7/12/2020 19:40:27 19:40:56 0:00:29
7/12/2020 21:12:12 21:13:05 0:00:53
7/12/2020 21:42:32 21:42:42 0:00:10
7/12/2020 21:52:34 21:56:08 0:03:34
7/12/2020 21:56:54 21:56:59 0:00:05
7/12/2020 22:30:15 22:30:23 0:00:08
7/12/2020 22:40:27 22:40:56 0:00:29
7/12/2020 22:45:03 22:48:00 0:02:57
7/12/2020 23:11:12 23:14:00 0:02:48
7/12/2020 0:01:49 0:02:18 0:00:29
7/12/2020 0:25:30 0:26:00 0:00:30
7/12/2020 0:34:36 0:35:42 0:01:06
7/12/2020 0:37:55 0:38:53 0:00:58
7/12/2020 0:52:19 0:53:37 0:01:18
7/12/2020 1:15:53 1:16:39 0:00:46
7/12/2020 1:25:05 1:26:44 0:01:39
7/12/2020 1:35:48 1:37:09 0:01:21
7/12/2020 1:42:32 1:44:18 0:01:46
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Tanggal Wak'g Serangga Waktu Serangga Pearart% Sk:an
atang Masuk
Serangga
7/12/2020 2:58:16 2:59:51 0:01:35
7/12/2020 4:11:07 4:11:50 0:00:43
7/12/2020 4:13:43 4:14:08 0:00:25
7/12/2020 4:16:42 4:18:06 0:01:14
7/12/2020 4:21:08 4:22:01 0:00:53
7/12/2020 4:24:07 4:24:49 0:00:42
7/12/2020 4:30:58 4:33:19 0:02:21
7/12/2020 4:42:51 4:44:18 0:01:27
7/12/2020 4:44:21 4:45:13 0:00:52
7/12/2020 4:47:20 4:51:03 0:03:43
7/12/2020 5:08:52 5:10:10 0:01:18
7/12/2020 5:25:22 5:35:10 0:09:48
7/12/2020 5:40:58 5:42:02 0:01:04
7/12/2020 5:48:32 5:54:23 0:05:51
7/12/2020 5:57:30 6:00:23 0:02:53
7/12/2020 6:08:12 6:09:54 0:01:42
7/12/2020 6:11:48 6:12:40 0:00:52
7/12/2020 6:13:20 6:13:25 0:00:05
7/12/2020 6:14:32 6:14:53 0:00:21
7/12/2020 6:15:55 6:17:27 0:01:32
7/12/2020 6:20:51 6:21:08 0:00:17
7/12/2020 6:23:22 6:24:56 0:01:34
7/12/2020 6:31:31 6:34:24 0:02:53
7/12/2020 6:44:01 6:46:20 0:02:19
7/12/2020 6:53:05 6:56:32 0:03:27

Datakecepatan waktu penjatuhan serangga yang diperoleh pada Tabel 11

kemudian dihitung menggunakan persamaan (2) dengan rumus

,,,,,,,,,,,,,,,,,

B, L
RWP = €Eeééé. . ececeeeéeéééeeceeeee(2)

RWP=——= 100 detik = 1 menit 48etik, maka waktu yandibutuhkan untuk

menjatuhkan sangga rataata adalah 1 menit 4fetik.

4 55. Stabilitas

Stabilitas adalah kemampukimerja alat yang tetap dalam jangka waktu yang
lama. Kinerja alat perangkap serangga hama yaitu memikat dan menjatuhkan
serangga kedalam bak penampung serangga. Kemampuan alat dalam

menjatuhkan serangga tersebugfahgmenjadikan alat layak untuk digunakan.
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Apabila kinerja alat perangkap hama bekerja dalam kondisi stabil maka alat akan
menjatuhkan serangga kedalam bakgmepung. Grafik stabilitasat dapat
dilihat pada Gambar 23

800
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% 400 Ii, Pemikat Feromon
< 300 [/ ;‘\~/l_, —— Pemikat Lampu
E 200 3 Pemikat Kuning
100 - _—~; g — Pemikat Biru
- Pemikat Lengkap
0

135 7 9111315171921232527293133
Hari Ke-

Gambar3. Stabilitas kerja alat

4.6. Analisis Penangkapan Serangga

Analisis penangkapan serangga bertujuan untuk mengetahui efektifitas alat
perangkap ham@aentimun dan mengetahui kemampuan alat dalam menangkap
serangga. Pengamatan ini dilakukan dengan membandingkan serangga yang
tertangkap oleh alat otomsitilengan perangkap botol plastdng berisi atraktan
dan botol pelastik yang diberi warna kuning.ngfamatan ini juga dilakukan

untuk mengetahui jenis serangga yang tertangkap oleh alat otomatis dan juga

manual.

4.6.1. Waktu Kedatangan Serangga

Waktu kedatangan serangga pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu
serangga terbanyak datangenBamatan dilakukan dengan mengamati serangga
yang terbaca oleh sensor serangga datang dan tersimpamaiSD.

Pengamatan ini dilakukan dengan mengakumulasi serangga datang selama 3 jam.

Hasil pen@matan dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabell2. Data waktu serangga datang

Waktu Serangga Datang
Tanggal 00.00 03.00 06.00 09.00 12.00 15.00 18.00 21.00
s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d s/d
02.59 0559 08.59 1159 1459 17.59 20.59 23.59

10/12/2020 95 102 136 20 57 71 123 98
11/12/2020 79 105 127 59 37 114 74 78
12/12/2020 78 74 101 0 0 120 125 103
13/12/2020 94 a7 121 30 12 98 14 121
14/12/2020 35 24 259 11 5 117 131 142
15/12/2020 106 43 131 91 9 122 105 110

Jumiah 497 395 875 211 120 642 572 652
Serangga

Berdasarkan Tabel 12, menunjukan bahwa serangga yang paling bamyeak dat
adalahpukul 06.00sampai 08.5%VIB sebesar 875 ekor. Serangga yang paling
sedikit datang menghampiri alat pada pukul 12.00 sampai 14.59 WIB sebesar 120

ekor.

4.6.2. Efektifitas Alat Terhadap Jumlah Penangkapan Serangga

Efektifitas alat terhadap jumlah penangkapan serangga pada penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui nilai efektifitas penangkapan alat perangkap hama
serangga otomatis. Pengamatan ini dilakukan dengangamati jumlah serangga
datang dan jumlah serangga masuk yang terbaca oleh sensor lalu ditampilkan ke
LCD. Data serangga datang dan masuk kemudian akan disimpaarkeSD
Pengamatan ini dilakukan pada pagi hari setelah pompa mensirkulasi dxagada

penampung. Data hasil pengamatan dapat dpiadd Tabel3.
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Tabell3. Data efektifitas penangkapan serangga pada perangkap hama serangga

otomatis
T Pemikat Nilai Sensor Tertangkap Efektifitas
anggal n Penangkapa

erpasang Datang(ekor) (ekor) n (%)
16/11/20 Feromon 349 321 91,97
17/11/20 Feromon 421 363 86,22
18/11/20 Feromon 372 291 78,22
19/11/20 Feromon 415 350 84,33
20/11/20 Feromon 393 320 81,42
21/11/20 Feromon 341 290 85,04
Rata-Rata 84,53
22/11/20 Lampu 342 307 89,76
23/11/20 Lampu 313 250 79,87
24/11/20 Lampu 309 267 86,40
25/11/20 Lampu 348 297 85,34
26/11/20 Lampu 427 314 73,53
27/11/20 Lampu 448 359 80,13
Rata-Rata 82,50
28/11/20 LED Kuning 146 125 85,61
29/11/20 LED Kuning 228 154 67,54
30/11/20 LED Kuning 121 102 84,29
01/12/20 LED Kuning 108 88 81,48
02/12/20 LED Kuning 95 76 80,00
03/12/20 LED Kuning 139 120 86,33
Rata-Rata 80,87
04/12/20 LED Biru 142 109 76,76
05/12/20 LED Biru 127 112 88,18
06/12/20 LED Biru 81 65 80,22
07/12/20 LED Biru 69 59 85,50
08/12/20 LED Biru 129 87 67,44
09/12/20 LED Biru 125 98 78,04
Rata-Rata 79,35
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Efektifitas
Penangkapa
n (%)

Pemikat Nilai Sensor Tertangkap

Tanggal Terpasang Datang(ekor) (ekor)

Feromon,
Lampu, LED
Kuning, LED

Biru

Feromon,
Lampuy LED
Kuning, LED

Biru

Feromon,
Lampu, LED
Kuning, LED

Biru

Feromon,
Lampu, LED
Kuning, LED

Biru

Feromon,
Lampu, LED
Kuning, LED

Biru

Feromon,
Lampu, LED
Kuning, LED

Biru
Rata-Rata 86,20

10/12/20 702 612 87,17

11/12/20 673 610 90,63
12/12/20 601 504 83,86
13/12/20 537 417 77,65
14/12/20

724 650 89,77

15/12/20 717 632 88,14

Berdasarkan Tabel 13, penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis
tanaman mentimun terdiri dari lima perlakuan. Perlakuan tersebut yaitu
penangkapan serangga menggunakan peramj&ayatis dengan pemikat

feromon, pemikat lampu, pemikat LED kuning, pemikat LED biru, dan Pemikat
lengkap (feromon, lampu, LED kuning, dan LED biRRenangkapan serangga
menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat feromon didapat hasil
efektitifitas ald sebesar 84,53%. Penangkapan serangga menggunakan perangkap
otomatis dengan pemikat lampu didapat hasil efektifitas alat sebesar 82,50%.
Penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis dengan menggunakan
pemikat LED kuning didapat hasil efektifitalat sebesar 80,87%. Penangkapan
serangga menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat LED biru didapat
hasil efektifitas alat sebesar 79,53%. Penangkapan menggunakan perangkap

otomatis dengan pemikat lengkap (feromon, lampu, LED kuning,LED biru)
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didapa hasil efektifitas alat sebesar 86,20%. Rata efektifitas penangkapan
serangga pada perangkap otomatis selama 30 hari sebesar 82,72%.

Alat perangkap otomatis dapat menangkap serangga terbang pada siang hari
ataupun malam hari. Serangga yang tekapgada lat otomatis bermacam
macam dapalilihat pada Lampiran (Gamba#). Jenis serangga yang tertangkap
pada perangkap hama otomatis dikelompokan menjadi dua jenis yaitu serangga
hama dan serangga predator. Pengamatan jenis seranggdi@i@péitpada pagi

hari setelah pompa mensirkulasi air maka serangga akan tersaring pada kain .

pengamatan jenis serangga juga dapat dilihat pada T4bel

Tabell4. Jenis serangga pada tanaman mentimun

Jenis
Tanggal Nama Serangga Jumlah Hama _ Predator

16/11/2020 Lalat Buah 128 \

Agrotis Dewasa 1 Vv

Nyamuk 3 Vv

Kutu Daun 149 VvV

Kutu Kebul 38 \Y
17/11/2020 Lalat Buah 139 \Y

Kutu Daun 134 V

Trips 88 V
18/11/2020 Lalat Buah 112 \

Trips 55 \%

Kutu Daun 114 V
19/11/2020 Lalat Buah 117 \Y

Trips 40 \%

Kutu Daun 119 \Y

Kutu Kebul 65 \Y

Semut 2 \Y

Kumbang 4 V
20/11/2020 Lalat Buah 145 \

Trips 37 \%

Kutu Daun 121 \Y

Lain-Lain 13
21/11/2020 Lalat Buah 137

Kumbang 1

Kutu Daun 127

Tawon 1 V

Lain-Lain 4




Tanggal

Nama Serangga

Jumlah

Hama
22/11/2020 Trips 145 \Y
Kutu Kebul 141 \Y
Lain-Lain 11
23/11/2020 Laron 31
Trips 107 \Y
Kutu Daun 90 V
Lain-Lain 10
24/11/2020 Trips 139 \
Kutu Daun 70 \Y
Kutu Kebul 59 \Y
Lain-Lain 17
25/11/2020 Trips 141 \Y,
Kutu Daun 98 V
Laron 7
Kutu Kebul 38 \Y
26/11/2020 Trips 197 \Y
Kutu Daun 83 \Y/
27/11/2020 Trips 153 \
Kutu Daun 132 V
Lain-Lain 16
28/11/2020 Kumbang 1 Vv
Laron 7
Lalat Buah 21 \Y
Kutu Daun 73 VvV
Lain-Lain 10
29/11/2020 Trips 33 \
Kutu Daun 102 V
Lain-Lain 1
30/11/202  Kutu Daun 58 \Y
Kutu Kebul 21 \Y
Trips 10 \%
Lalat Buah 3 \
01/12/2020 Lalat Buah 14 \
Trips 3 \Y,
Kutu Daun 68 V
02/12/2020 Lalat Buah 4 \Y
Kutu Daun 52 \Y
Trips 1 \%
Kutu Kebul 12 \Y
03/12/2020 Lalat Buah 17 \
Kutu Daun 65 \Y
Kutu Kebul 22 VvV
04/12/2020 Kumbang 2 Vv
Trips 68 \%
Kutu Daun 12 V
Laron 9




Tanggal

Nama Serangga

Jumlah

Jenis

Hama Predator

05/12/2020 Trips 97 \Y,

Kutu Daun 3 V

Lain-Lain 1
06/12/2020 Trips 42 \

Kutu Daun 1 VvV

Kutu Kebul 11 \Y
07/12/2020 Trips 49 \Y

Kutu Daun 8 V
08/12/2020 Trips 63 \

Kutu Daun 3 \

Lalat Buah 9 \Y

Tomket 7 \Y
09/12/2020 Kumbang 2 Vv

Laron 5 VvV

Semut 1 V

Trips 77 Vv

Kutu Daun 8 \Y/
10/12/2020 Lalat Buah 143 \

Laron 38 V

Trips 166 \Y,

Kutu Daun 135 V

Kutu Kebul 103 \

Otek-Otek 12 \Y
11/12/2020 Lalat Buah 191 \Y

Trips 174 Vv

Kutu Daun 127 VvV

Kutu Kebul 74 \Y

Kumbang 22 \%

Tawon 9 V

Semut 5 \Y
12/12/2020 Lalat Buah 145 \

Trips 119 \Y,

Kutu Daun 138 V

Kutu Kebul 42 \Y

Laron 34 V

Tomket 9
13/12/2020 Lalat Buah 127 \

Kutu Daun 48 \Y

Kutu Kebul 39 \Y

Trips 40 \Y,

Kumbang 5 \%

Tomket 17 \Y
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Jenis
Tanggal Nama Serangga Jumlah Hama _ Predator
14/12/2020 Lalat Buah 207 \Y
Trips 194 Vv
Kutu Daun 149 VvV
Kutu Kebul 92 \Y
Kumbang 7 V
15/12/2020 Lalat Buah 178 \
Kutu Daun 108 \
Kutu Kebul 94 \Y
Trips 209 \Y,
Kumbang 7 Vv
Semut 9 VvV
Jumlah 7871 7719 154

Berdasarkan Tabel 14 didapat jumlah serarygae tertangkap oleh perangkap
hama otomatis sebesar 7871 ekor. Serangga yang tertangkap terdiri dari serangga
hama dan serangga predator. Serangga hama yang tertangkap oleh alat sebesar

7719 ekor, sedangkan untuk serangga predator sebesar 154 ekor.

4.6.3. Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat
Feromon

Pengamatan ini dilakukan dengan memasang pemikat feromon pada perangkap

otomatis. Bmasangan pemikat feromon dilakukan selama draaim

diperkebunan mentimun dengar@ngamati jumlah serangga yang tertangkap

pada perangkap otomatis. Jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap

otomatis akan dibandingkan dengan jumlah serangga yang tertangkap oleh

perangkap manuaPerangkap otomatis dengan pemikat feromon daphadil

pada Gamba24. Jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dan

manual dapat dilihat pada Tabel 15.
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Gambar24. Perangkap otomatis dengan pemikat feromon

Tabell5. Dataserangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dengan
pemikat feromon dan serangga yang tertangkap pada pemikat manual

Perangkap Perangkap Perangkap

Tanggal Otomatis Kuning Feromon ?S;(g
(ekor) (ekor) (ekor)

16/11/20 319 7 37 Hujan
17/11/20 361 21 48 Mendung
18/11/20 281 13 25 Cerah
19/11/20 347 27 39 Mendung
20/11/20 316 21 42 Mendung
21/11/20 270 34 47 Mendung
Jumlah 1894 123 238

Berdasarkan Tabel 15, didapat jumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap
otomatisdengan pemikat feromon sebesar 1894 ekor. Serangga yang tertangkap
oleh pemikat manual kuning sebesar 123 ekor. Serangga yang tertangkap oleh

pemikat manual feromon sebesar 238 ekor.

4.6.4. Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengaamikat

Lampu
Pengamatan ini dilakukan dengan memasang lampu putih pada perangkap hama
untukmemikat serangga dan membandingkannya dengan pemikat manual.
Pemikat manual berupa botol yang diberi cat kgrdan feromon lalu dilapisi

lem. Serangga yang tangkap oleh perangkap otomatis akan dibandingkan
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dengan serangga yang tertangkap oleh perangkap kuning manual dan feromon
manual. Pengamatan ini dilakukan selama enam hari diperkebunan mentimun.
Perangkap otomatis dengan pemikat lampu dapat dilihat@ad®ar25. Hasil
serangga yang tertangkap perangkap otomatis dan pemakaial dapat dilihat
pada Tabel 16.

Gambar25. Perangkap otomatis dengan pemikat lampu

Tabell6. Data serangga yangrtangkap pada perangkap otomatis dengan
pemikat lampu dan manual

Perangkap Perangkap Perangkap

Tanggal Otomatis Kuning Feromon @Sgg
(ekor) (ekor) (ekor)

22/11/20 297 10 32 Hujan
23/11/20 238 23 30 Mendung
24/11/20 261 19 59 Cerah
25/11/20 284 11 78 Cerah
26/11/20 280 17 63 Cerah
27/11/20 301 34 72 Mendung
Jumlah 1661 114 334

Berdasarkan Tabel 16 didapat jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap
otomatis sebesar 1661 ekor selama enam hari pengamatan. Serangga yang
tertangkap pada pemikat kuning manual sebesar 144 ekor dan serangga yang

tertangkap pada pemikat feromon manual sebesar 334 ekor.
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4.6.5. Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat
LED Kuning

Penangkapan serangga pada perangkap otoreatisi menggunakan pemikat

LED kuning dilakukan selama enam hari diperkebunan mentimun. Penggunaan
pemikat LED kuning dilakukan untuk mengetahui jumlah serangga yang
tertangkap oleh perangkap otomatis. Pengamatan pemikat kuning juga bertujuan
untuk mengehui serangga yang menyukai pemikat LED kuning atau tertarik
dengan cahaya warna yang dihasilkan LED kunipgngamatan perangkap

otomatis dilakukan selama 6 hari dan membandingkannya dengan pemikat
manual. Perangkap otomatis dengan pemikat LED kurapgtdilihat pada
Gambaré. Hasil pengamatan penangkapan jumlah serangga pada perangkap

otomatis dengan LED kuning dan pemikanual dapat dilihat pada Tabel 17.

Gambar26. Perangkap otomatis dengan pemikat LED kuning
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Tabell7. Data jumlah serangga perangkap otomatis dengan pemikat LED kuning
dan pemikat manual

Perangkap Perangkap Perangkap

Tanggal Otomatis Kuning Feromon lg)l:]gg
(ekor) (ekor) (ekor)

28/11/20 112 9 52 Cerah
29/11/20 136 14 84 Mendung
30/11/20 92 12 55 Cerah
01/12/20 85 7 62 Cerah
02/12/20 69 11 71 Cerah
03/12/20 104 18 82 Mendung
Jumlah 598 71 406

Berdasarkan Tabel 16, didapat jumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap
otomatis dengapemikat LED kuning sebesar 598 ekor. Serangga yang
tertangkap oleh pemikat manual kuning sebesar 71 ekor. Serangga yang
tertangkap oleh pemikat manual feromon sebesar 406 ekor. Pengamatan ini

dilakukan selama enam hari diperkebunan mentimun.

4.6.6. Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat
LED Biru

Penangkapan serangga menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat LED
biru dilakukan untuk mengetahui kepekaan serangga dengan warna biru.
Serangga yang peka terhadap warna tkamalatang mendekati perangkap

otomatis dan akan terperangkap. Pengamatan ini dilakukan selama enam hari
diperkebunan ntimun. ngamatan ini dilakukan dengan mengamati jumlah
serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dan membandingkannya
denganjumlah serangga yang tertangkap oleh perangkap manual. Perangkap
otomatis dengan pemikat LED biru dapat dilihat pada Ga&ibabData jumlah
serangga yang tertangkap oleh perangkap otomatis dengan pemikat LED biru dan
pemikatmanual dapat dilihat pada Telld8
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N

Gambar27. Perangkap otomatis dengan pemikat LED biru

Tabell8. Data jumlah seranggang tertangkap pada perangkap otomatis dengan
pemikat LED biru dan pemikat manual

Perangkap Perangkap Perangkap

Tanggal Otomatis Kuning Feromon @ﬁ;&?
(ekor) (ekor) (ekor)

04/12/20 91 24 89 Mendung
05/12/20 101 33 72 Mendung
06/12/20 54 25 49 Cerah
07/12/20 57 24 38 Cerah
08/12/20 82 28 53 Mendung
09/12/20 93 32 41 Cerah
Jumlah 478 166 342

Berdasarkan Tabel 17, didapat data penangkapan jumlah serangga pada perangkap
otomatis dengan pemikat LED biru sebesar 478 ekor. Serangga yang tertangkap
pada pemikat manual kuning sebesar 166 ekor. Seranggéey@mgkap pada

pemikat manual feromon sebesar 342 ekor.

4.6.7. Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis dengan Pemikat
Lampu, LED Kuning, LED Biru, dan Feromon

Penangkapan serangga perangkap otomatis dengan pemikat lengkap (feromon,

lampy LED kuning, LED biru) pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh penggunaan pemikat yang bersamaan terhadap kedatangan serangga.

pengamatan dilakukan dengan memasang semua pemikat didalam kerangka utama
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perangkap otomatis lalu membandinghkga dengan pemikat manual yang

terpasang diluar perangkap hama. Pemikat manual terdiri dari botol plastik yang

dicat kuning dan botol plastik yang diberi feromon. Pengamatan ini dilakukan

selama 6 hari diperkebunan mentimun. pada perangkap otomatis dxarp

menyala pukul 17.00 WIB dan akan mati pukul 06.00 WIB. LED kuning dan
LED biru akan menyala 24 jam, sedangkan feromon akan terpasang pada alat

selama 24 jam. Perangkap otomatis dengan pemikatdprapat dilihat pada

Gambar 28 Data penangkapaerangga menggunakan perangkap otomatis

dengan pemikat lengkap dan data penangkapan seranggal mapat dilihat

pada Tabel 19.
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Gambar28. Perangkap serangga otomatis dengan pemikat lengkap

Tabel19. Data penangkapan serangga otomatis dengan pemikat lengkap dan
pemikat manual

Perangkap Perangkap Perangkap Kondisi

Tanggal Otomatis Kuning Feromon Cuaca
(ekor) (ekor) (ekor)

10/12/20 597 11 35 Cerah
11/12/20 602 18 30 Cerah
12/12/20 487 9 31 Hujan
13/12/20 417 5 22 Hujan
14/12/20 649 14 35 Mendung
15/12/20 605 11 29 Mendung
Jumlah 3357 68 182
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Berdasarkan Tabel 15 didapat jumlah serangga tertangkap oleh perangkap
otomatis sebesar 3357 ekor selama 6 preamgamatan. Serangga yang tertangkap
oleh pemikat manual kuning sebesar 68 ekor dan serangga yang tertangkap oleh

pemikat nanual feromon sebesar 182 ekor.

4.6.8. Perbandingan Penangkapan Serangga pada Perangkap Otomatis,
Perangkap Kuning Manual, dan Penikat Feromon Manual
Perbandingan penangkapan serangga pada perangkap otomatis dan pemikat
manualbertujuan untuk mengetahui jumlah serangga yang tertangkap.
Pengamatan dilakukan selama 30 hari diperkebunan mentimun dengan meletakan
perangkap otomatis dggemikat manual kuning juga pemikat manual feromon.
Jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis akan dibandingkan
dengan jumlah serangga yang tertangkap oleh pemikat manual kuning dan
pemikat manual feromon. Peletakan perangkap otomatiskaemanual kuning
dan pemikat manual femon dapat dilihat pada Gambar, Z2ambai30, dan
Gambar31l.

Gambar9. Peletakan perangkap otomtis diperkebunan mentimun
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Gambar3l. Peletakan pemikat manual feromon diperkebunan mentimun

Jumlah serangga yang tertangkap pada pemikat manual kuning dan pemikat
manual feromon dapat dilihpada Lampiran (Gamb&7 dan Gambar 38 Data
pengamatan jumlah serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis dan
pemikat manual ¢eat dilihat pada Tabel 20.
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Tabel20. Data jumlah serangga yang tertangkap meslangkap otomatis dan
pemikat manual

Perangkap Otomatis

Perangkap Pemikat

Kuning Feromon
Tanggal Cuaca
Pemikat Terpasang Serangga Serangga Serangga
(ekor) (ekor) (ekor)
16/11/20 Feromon 319 7 37 Hujan
17/11/20 Feromon 361 21 48 Mendung
18/11/20 Feromon 281 13 25 Cerah
19/11/20 Feromon 347 27 39 Mendung
20/11/20 Feromon 316 21 42 Mendung
21/11/20 Feromon 270 34 47 Mendung
22/11/20 Lampu 297 10 32 Hujan
23/11/20 Lampu 238 23 30 Mendung
24/11/20 Lampu 261 19 59 Cerah
25/11/20 Lampu 284 11 78 Cerah
26/11/20 Lampu 280 17 63 Cerah
27/11/20 Lampu 301 34 72 Mendung
28/11/20 LED Kuning 112 9 52 Cerah
29/11/20 LED Kuning 136 14 84 Mendung
30/11/20 LED Kuning 92 12 55 Cerah
01/12/20 LED Kuning 85 7 62 Cerah
02/12/20 LED Kuning 69 11 71 Cerah
03/12/20 LED Kuning 104 18 82 Mendung
04/12/20 LED Biru 91 24 89 Mendung
05/12/20 LED Biru 101 33 72 Mendung
06/12/20 LED Biru 54 25 49 Cerah
07/12/20 LED Biru 57 24 38 Cerah
08/12/20 LED Biru 82 28 53 Mendung
09/12/20 LED Biru 93 32 41 Cerah
Feromon, Lampu, LED
10/12/20 Kuning, LED Biru 597 11 35 Cerah
Feromon, Lampu, LED
11/12/20 Kuning, LED Biru 602 18 30 Cerah
Feromon, Lampu, LED .
12/12/20 Kuning, LED Biru 487 9 31 Hujan
Feromon, Lampu, LED .
13/12/20 Kuning, LED Biru 417 5 22 Hujan
Feromon, Lampu, LED
14/12/20 Kuning, LEDpBiru 649 14 35 Mendung
Feromon, Lampu, LED
15/12/20 Kuning, LEDpBiru 605 11 29 Mendung
Jumlah 7988 1502

Berdasarkan Tabel 2@idapat jumlah serangga yang tertangkap pegangka

otomatis sebesar 7988 ekorer&gga yang tertangkap pada pemikatuah
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kuning sebesar 542 ekorer@ngga yang tertangkap pada pemikat rahnu

feromon sebesar 1502 ekorerl@amatan ini dilakukan selama 30 hari

diperkebunan mentimurSerangggang paling banyak tertangkap pada

pengamatan ini menggunakan perangkap otomatis dengan pemikat lengkap.
Perangkap otomatis dengan pemikat lengkap dapat memikat serangga pada malam
hari maupun siang hari. Serangga paling sedikit tertangkap pada perarialm
kuning. Pada pengamatan ini kondisi cuaca juga mempengaruhi banyaknya
serangga yang datang. Serangga paling banyak datang ketika cuaca mendung
sedangkan serangga paling sedikit datang ketika cuaca hujan. Menurut Khotimah,
2020 serangga paling baakyaktif ketika cuaca mendung dan cerah, sedangkan
pada saat cuaca hujan serangga kurang aktif karena ketika cuaca hujan serangga

tidak dapat terbang menggunakan sayapnya.

4.7. Analisis Penggunaan Jenis Pemikat pada Perangkap Otomatis

penangkapan sergga menggunakan perangkap otomatis dengan jenis pemikat
yang berbed#eda atau secara bersamaan akan mempentgntuduilap

kedatangan seranggaeriggunaan jenis pemikat feromon paling banyak
menangkap serangga pada siang hari sedangan penggenakat lampu paling
banyak menangkap serangga pada malam hari. Jika pemikat digunakan secara
bersamaan pada perangkap otomatis maka serangga yang ditangkap akan lebih
banyak. Penelitian ini menggunakan lima perlakuan dan tujuah kali pengulangan,
perlakwan pertama (P1) menggunakan pemikat feromon, perlakuan ke dua (P2)
menggunakan lampu, perlakuan ke 3 (P3) menggunakan LED kuning, perlakuan
ke 4 (P4) menggunakan LED biru, dan perlakuan ke 5 (P5) menggunakan semua
jenis pemikat pada perangkap otomagstiap perlakuan di ulang selama 6 kali,
penelitian ini dilakukan diperkebunan mentimun selama 30 hari. Data masing
masing perlakuan, ulangan danAwiova dapat dilihat pada Tabel 21 dan Tabel

22.
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Tabel21l. Dataperlakuan dan ulangan pada semua jenis pemikat

Ulangan
1 2 3 4 5 6
P1 349 421 372 415 393 341 2291 381,83
P2 342 313 309 348 427 448 2187 364,50
P3 146 228 121 108 95 139 837 139,50
P4 142 127 81 69 129 125 673 112,16
P5 702 673 601 537 724 717 3954 659,00
Total 1681 1762 1483 1477 1768 1743 9942

Perlakuan Total Ratarata

Tabel22. Data uji Anova

F Tabel F Tabel Ket

SK DB JK KT F Hitung 506 1%
Perlakuan 4 1175098,53: 293774,632 125,947 2,87 4,43 Thn
Kelompok 5 19804,00C 3960,800 1,698 2,71 4,10 Bn
Galat 20 46650,667 2332,533
Total 30

Keterangan

SK : Sumber Keragaman
DB : Derajat Bebas

JK : Jumlah Kuadrat

KT : Kuadran Tengah

tbn : Tidak Berbeda Nyata
bn : Berabeda Nyata

Berdasarkan Tabel 21 dan Tabel 22, perbedaan jumlah serangga yang terpikat
oleh pemikat antara kelompok perlakuan P1, P2, P3, P4, dan P5 dapat diketahui
pada uji Anova. Hasil dari uji Anova terlihat bahwa terjadi perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Peedaan antar perlakuan dapat dilihat dari hasil F hitung
perlakuan lebih besar dari F tabel 5% (0,05) dan 1% (0,01). Hasil dari F hitung
perlakuan yang didapat sebe$ab,947 pada F tabel 5% sebe£a87 dan F tabel

1% sebesar 4,43. Jika analiagam menunjukkan perbedaan yang nyata maka
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dan analisis SPSS. Hasil data uji BNT
dapat dilihat pada Tab2B dan analisis SPSS dapat dilihat pada Lampiran.

". 4 0 8Aw —

Keterangan
BNT : Beda Nyata Terkecil
KTG : Kuadran Tengah Galat
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Tabel23. Data uji beda nyata terkecil

Perlakuan Ratarata Ratarata + BNT Simbol
P4 112,17 170,33 A
P3 139,50 197,66 A
P2 364,50 422,66 B
P1 381,83 439,99 B
P5 659,00 C

Berdasarkan Tabel 23, menunjukan bahwa P1 dan P2 tidak berbeda nyata, P3 dan
P4 tidak berbeda nyata sedangkan P5 sangat berbeda ny&a, &2 P3, dan

P4. Maka penggunaan pemikat lengkap (P5) sangat berbeda dari penggunaan
pemikat lainnya. Penggunaan pemikat lengkap lebih efektif untuk menangkap
hama serangga terbang. Serangga yang tertangkap pada perlakuan 5 (P5) lebih
banyak dari pgakuan p1, p2, p3, dan p4.

4.8 Pengaruh Suhu dan Kelembaban Udara Terhadap Kedatangan

Serangga pada Tanaman Mentimun
Suhu dan kelembaban udara sangat mempengaruhi terhadap kedatangan serangga.
Hama serangga yang hidup pada suatu lingkungamiliki suhu dan kelembaban
yang cocok padanya, dengan kata lain serangga yang dapat hidup di suhu rendah
jika suhu berubah menjadi tinggi maka serangga tersebut tidak akan bertahan
hidup. Pengamatan ini dilakukan selama 30 hari diperkebunan mentinganden

mengamati suhu dan kelembaban-rata perhari.Data hasil pengamatan akan
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dibandingkan dengan jumlah serangga yang tertangkap. Banyaknya serangga
yang tertangkap dengan faktor lingkungan (suhu dan kelemn) dapat dilihat
pada Tabel 24.

Tabel24. Hubungan suhu dan kelembaban udara terhadap kedatangan hama
serangga tanaman mentimun

Tanggal Serangga Datang  Kondisi Suhu Rata Kelembaban
(ekor) Cuaca Rata (°C) Rata-Rata
16/11/20 349 Hujan 26,8 80,1
17/11/20 421 Mendung 28,1 91,0
18/11/20 372 Cerah 29,4 86,7
19/11/20 415 Mendung 28,2 83,4
20/11/20 393 Mendung 28,5 81,2
21/11/20 341 Mendung 28,0 84,0
22/11/20 342 Hujan 26,4 85,2
23/11/20 313 Mendung 27,5 89,5
24/11/20 309 Cerah 29,9 85,1
25/11/20 348 Cerah 29,8 78,9
26/11/20 427 Cerah 29,9 84,8
27/11/20 448 Mendung 28,9 84,3
28/11/20 146 Cerah 29,2 75,6
29/11/20 228 Mendung 27,9 80,2
30/11/20 121 Cerah 29,5 81,1
01/12/20 108 Cerah 29,0 82,1
02/12/20 95 Cerah 29,3 83,2
03/12/20 139 Mendung 29,0 86,0
04/12/20 142 Mendung 28,5 84,0
05/12/20 127 Mendung 28,5 71,6
06/12/20 81 Cerah 29,2 72,3
07/12/20 69 Cerah 30,1 71,6
08/12/20 129 Mendung 29,8 72,8
09/12/20 125 Cerah 29,9 70,8
10/12/20 702 Cerah 30,4 78,9
11/12/20 673 Cerah 27,0 85,4
12/12/20 601 Hujan 27,4 83,5
13/12/20 537 Hujan 27,0 88,8
14/12/20 724 Mendung 28,5 89,2

15/12/20 717 Mendung 28,1 81,7




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Perangkap hama serangga otomatis telah dirancang untuk dapat memikat,
menangkap, dan mematikan serangga pengganggu tanaman mentimun. simpulan
dari penelitian yang telah dilakukan adalah.

1. Perangkap hama serangga otomatis memiliki tinggi 155 cm deagéankatas
berbentuk tabung dan bagian bawah berbentuk kerucut, diameter ruang tangkap
berukuran 40 cm dan tinggi ruang tangkap 40 cm. Bagian atas perangkap
otomatis memiliki tinggi 55 cm dengan diameter 40 cm. Bagian bawah
perangkap otomatis berukurad &n dengan diameter 40 cm. Pada bagian
bawah perangkap otomatis terdapat kotak penampung sesarggherukuran
40 cm x 10 cm x 20 cm.

2. Kalibrasi dan validasi sensor inframerah E2E0NK pada pengamatan ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Efegen pembacaan tertinggi yaitu sebesar 100% ketika benda berukuran 1
cm melewati sensor inframerah, sedangkan efektifitas pembacaan terkecil
yaitu sebesar 46,7% ketika benda berukuran 0,1 cm melewati sensor
inframerah.

b. Kecepatan respon pembacaan yanmgainggi pada variasi benda dengan
ukuran 1 cm dengan ratata sebesar 0,4f&tik.

c. Kecepatan respon pembacaan pada benda berukuran 0,5 cm sebesar 0,49
detik.

d. Kecepan respon pembacaan yang paling kecil untuk benda berukuran 0,1
cm sebesar 0,6letk.

3. Pengujian perangkap hama serangga mentimun didapat hasil sebagai berikut:
a. Rerata waktu pernjghan serangga sebesar 1 menitdtk.

b. Stabilitas alat perangkap otomatis menghasilkan kinerja alat yang stabil.
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c. Waktu kedatangaserangga pada penelitian ini paling banyak terjadi pada
pukul 06.0608.59 WIB dan paling sedikit pada pukul 12D059.

d. Efektifitas ratarata penangkapan serangga pada perangkap otomatis selama
30 hari sebesar 82,72%.

e. Perangkap otomatis yang memgakan pemikat lengkap (feromon, lampu,
LED kuning, LED biru) dapat menangkap hama serangga lebih banyak
daripada perangkap yang hanya menggunakan 1 jenis pemikat.

4. Rerangkap hama serangga otomatis dapat menangkap serangga/g38sar
selama 30 harigslangkan perangkap manual kuning dapat menangkap
serangga sebany&k?2 selama 30 hari dan perangkap manual feromon dapat
menangkap serangga sebanyak 1502 selama 30 hari.

5. Pengaruh suhu, kelembaban, dan kondisi cuaca sangat mempeteghaaolaip
kedatangan serangga.e#tatangan serangga paling banyak ketika cuaca
mendungdengan suhu ratata 28,2C dankelembaban 91,0 RH.

5.2. Saran

Saran yang didapat untuk perbaikan alat perangkap otomatis sebagai berikut:

1. Membuat perangkagerangga otomatis lebih sederhana atau lebih kecil untuk
desain kerangka utama.

2. Penambahan sensor serangga masiaya pendeteksian serangga lebih
akurat.

3. Penambahan sensor serangga lolos untuk mengetahui jumlah serangga yang

tidak masuk ke perakgp otomatis.
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Tabel25. Kelebihan perangkap otomatis

No. Kelebihan Wahyu wiratama 201§ Khusnul khotimah 202( Febi riyanti azwar 202

1. | Menggunakan 5 sensor inframerah V

2. | Menggunakan 9 sensor inframerah V V

3. | Kerangka utaméerbentuk kerucut V

4 Kerangka utama berbentuk tabung pada bagian & Vv Vv
" | dan kerucut pada bagian bawah

5. | Lubang udara kipas berukuran 3 cm V

6. | Lubang udara kipas berukuran 7 cm V

7. | Tutup bagian atas kerangka utama dapat dibuka t V

8 Menggunakan 3 pemikat (feromon, lampu, dan LE Y Vv
" | kuning)

9 Menggunakan 4 pemikat (feromon, lampu, LED Vv
" | kuning, dan LED biru)

10. | Diaplikasikan pada tanaman kakao V

11. | Diaplikasikan pada tanaman padi Vv

12. | Diaplikasikan padéanaman mentimun V

Z8
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Gambar32. Skematik rangkaian sistem kendali perangkap hama tanaman men
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(1) Penangkapan serangga (2) Serangga yang tertangkap

Gambar34. Penangkapan serangga dengan pemikat lampjuiahdath serangga
yang tertangkap
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(1) Penangkapan serangga (2) Serangga yang tertangkap

Gambar35. Penangkapan serangga dengan pemikat lampu dan kipas dorong serta
jumlah serangga yang tertangkap

(1) 16 November 2020 (2) 17 November 2020

(3) 18 November 2020 (4) 19 November 2020



(7) 22 November 2020

86

(9) 24 November 2020

(10) 25 November 2020
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(11) 26November 2020 (12) 27 November 2020

(13) 28 November 2020 (14) 29 November 2020

(15) 30 November 2020 (16) 1 Desember 2020
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(17) 2 Desember 2020 (18) 3 Desember 2020

(19) 4 Desember 2020 (20) 5 Desembez020

(21) 6 Desember 2020 (22) 7 Desember 2020
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(23) 8 Desember 2020 (24) 9 Desember 2020

(27) 12 Desember 2020 (28) 13 Desember 2020
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(29) 14 Desember 2020 (30) 15 Desember 2020

Gambar36. Serangga yang tertangkap pada perangkap otomatis

(7) 22 November 2020 (8) 23 November 2020



(12) 27 November 2020
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(13) 28 November 2020

(14) 29 November 2020
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(19) 4 Desembe2z020 (20) 5 Desember 2020



(25) 10 Desember 2020

b

(26) 11 Desember 2020
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(29) 14 Desember 2020 (30) 15 Desember 2020

Gambar37. Serangga yang tertangkap pada pemikat manual kuning

(1) 16 November 2020 (2) 17 November 2020
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(8) 23 November 2020
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